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ABSTRAK 
 

 

Messy, Maulid Diana. 2025. Pengaruh Model Moral Reasoning Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila Terhadap Pengambilan Keputusan Moral Di 

Kelas Xi Ma Al-Hadi Girikusuma Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Darul Ulum Islamic Centre 

Sudirman GUPPI Ungaran. Pembimbing utama: Dra. Sri Widayati, M.Si., 

Pembimbing Pendamping: M. Lutfi Baehaqi, M.Pd. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya terhadap pengambilan 

keputusan moral yaitu rendahnya keterlibatan siswa dalam memahami dan 

menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam tindakan nyata. Rumusan masalah yaitu 

Adakah Pe$ngaruh Mode$l Moral Re$asoning pada Mata Pe$lajaran Pe$ndidikan 

Pancasila dalam Pe$ngambilan Ke$putusan Moral di Ke$las XI MA Al-Hadi 

Girikusuma Kecamatan Mrangge$n Kabupate$n De$mak. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui ada tidaknya Pe $ngaruh Mode$l Moral Re$asoning dalam 

pengambilan keputusan moral dalam meningkatkan kemampuan keputusan 

moral sehari-hari pada Mata Pe$lajaran Pe$ndidikan Pancasila dalam Pe$ngambilan 

Ke$putusan Moral di Ke$las XI MA Al-Hadi Girikusuma kecamatan Mrangge $n 

Kabupate$n De$mak. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Quasi 

Experiment. Penelitian ini dilaksanakan di MA Al Hadi Girikusuma, Variabel 

bebas dengan simbol X yaitu pembelajaran model Moral Reasoning dan variabel 

terikat dengan simbol Y yaitu Pengambilan Keputusan Moral. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI.1, XI.3 dan XI.4 berjumlah 94 siswa, sampel 

yang digunakan adalah sampel cluster random sampling yaitu se $mua populasi 

tidak dijadikan sampe$l tetapi dipilih 3 kelas dengan mode kocok, yaitu kelas XI.1 

sebanyak 30 siswa sebagai kelas kontrol (tidak mendapat perlakuan), XI.3 

sebanyak 34 siswa sebagai kelas eksperimen (mendapat perlakuan) dan XI.4 

sebanyak 30 siswa sebagai kelas uji validitas. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket dengan melalui beberapa uji diantaranya uji prasyarat, uji 

analisis, uji korelasi biserial dan uji t. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Moral Reasoning memiliki 

pengaruh terhadap pengambilan keputusan moral di kelas XI MA Al Hadi 

Girikusuma. Hal ini dibuktikan dengan perolehan hasil uji hipotesis dengan uji 

t, yaitu dengan nilai t lebih besar dari t tabel (1,720 > 1,166), maka dapat 

disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian “Terdapat Pengaruh 

Model Moral Reasoning pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Terhadap 

Pengambilan Keputusan Moral di Kelas XI MA Al-Hadi Girikusuma Kecamatan 

Mranggen Kabupaten Demak. 

 

 

   Kata kunci: pembelajaran, model moral reasoning, pengambilan keputusan moral, 

pendidikan pancasila
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ABSTRACT 
 

 

 

Messy, Maulid Diana. 2025. The Influence of Moral Reasoning Model in Pancasila 

Education Subject on Moral Decision Making in Class XI MA Al-Hadi Girikusuma, 

Mranggen District, Demak Regency. Thesis, Pancasila and Citizenship Education 

Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Darul Ulum Islamic 

Center Sudirman University GUPPI Ungaran. Main Advisor: Dra. Sri Widayati, 

M.Si., Assistant Advisor: M. Lutfi Baehaqi, M.Pd. 

This research is motivated by the lack of moral decision making, namely the 

low involvement of students in understanding and applying Pancasila values in real 

actions. The formulation of the problem is Is There an Influence of the Moral 

Reasoning Model on Pancasila Education Subjects in Moral Decision Making in 

Grade XI of MA Al-Hadi Girikusuma, Mranggen District, Demak Regency. This 

study aims to determine whether or not there is an Influence of the Moral Reasoning 

Model in moral decision making in improving the ability of daily moral decisions 

in Pancasila Education Subjects in Moral Decision Making in Grade XI of MA Al-

Hadi Girikusuma, Mranggen District, Demak Regency. 

This study uses a quantitative approach with the Quasi Experiment method. 

This study was conducted at MA Al Hadi Girikusuma, the independent variable 

with the symbol X is the Moral Reasoning model learning and the dependent 

variable with the symbol Y is Moral Decision Making. The population in this study 

were students of grades XI.1, XI.3 and XI.4 totaling 94 students, the sample used 

was a cluster random sampling sample, namely all populations were not sampled 

but 3 classes were selected with a shake mode, namely class XI.1 as many as 30 

students as a control class (not receiving treatment), XI.3 as many as 34 students as 

an experimental class (receiving treatment) and XI.4 as many as 30 students as a 

validity test class. The data collection technique used a questionnaire through 

several tests including prerequisite tests, analysis tests, biserial correlation tests and 

t tests. 

The results of the study indicate that the Moral Reasoning model has an 

influence on moral decision making in class XI MA Al Hadi Girikusuma. This is 

proven by the results of the hypothesis test with the t test, namely with a t value 

greater than the t table (1,720 > 1.166), it can be concluded that Ho is rejected and 

Ha is accepted. Thus "There is an Influence of the Moral Reasoning Model in 

Pancasila Education Subjects on Moral Decision Making in Class XI MA Al-Hadi 

Girikusuma, Mranggen District, Demak Regency. 
 

 

Keywords: learning, moral reasoning model, moral decision making, Pancasila 

education
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

Motto: 

‘‘Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

Dan hanya kepada Tuhan-Mu lah engkau berharap’’ 

(Q.S Al-Insyirah 6-8) 

 

‘‘…Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupanya…’’ 

(Q.S. Al-Baqarah 286) 

 

‘‘Setetes keringat orang tuaku yang keluar, ada seribu langkahku untuk maju, 

rasakanlah sebuah proses yang kamu tempuh dalam hidupmu, sehingga kamu tau 

betapa hebatnya dirimu sudah berjuang sampai detik ini’’ 

 

Persembahan: 
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selalu meluangkan waktu untuk peneliti selama penyusunan skripsi dalam 
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4. Bapak dan Ibu Dosen beserta staf pegawai FKIP Universitas Darul Ulum Islamic 

Centre Sudirman GUPPI yang telah memberikan doa, bantuan dan dukungan 

peneliti dalam penyusunan skripsi ini. Terima kasih kepada Bapak Ibu Dosen 

FKIP yang telah sabar dan ikhlas mendidik peneliti di bangku perkuliahan 

selama kurang lebih 4 tahun sehingga menjadi lebih baik. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk menciptakan 

lingkungan dan proses pembelajaran yang memiliki kekuatan spiritual dan 

keagamaan untuk memberikan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, dan ketrampilan yang diperlukan untuk individu, masyarakat, 

negara, dan planet ini secara keseluruhan (Enggal, 2023:1). Menurut 

Mulyani dan Haliza, (2021, Vol.3:103) bahwa pendidikan sangat penting 

untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Proses 

sejumlah individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan 

yang telah diwariskan dari generasi ke generasi yang dikenal sebagai 

pendidikan. 

Pendidikan nilai merupakan kondisi sosial. Secara komprehensif 

mengatakan bahwa pendidikan nilai bertujuan untuk memperbaiki moral 

bangsa karena muatan pendidikan nilai ditujukan untuk mencegah 

kenakalan remaja, degradasi moral dan lainya. Hal tersebut agar siswa 

mampu menentukan nilai dirinya sehingga mampu memfilter nilai yang 

negatif menjadi hal positif (Faiz, 2022,Vol.6:1). Pendidikan nilai kehidupan 

yaitu bagian penting dari kegiatan pendidikan dan merupakan komponen 

penting dari kegiatan pendidikan umumnya. Ini adalah upaya sadar dan 

direncanakan untuk membantu anak-anak mengenal, menyadari, dan 

menghayati nilai-nilai yang akan membantu mereka bersikap dan 
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berperilaku sebagai manusia sepanjang hidup mereka dan bermasyarakat. 

Pendidikan nilai akan membuat anak didik tumbuh menjadi pribadi yang tau 

sopan-santun, memiliki cita rasa seni, sastra dan kehidupan pada umumnya, 

mampu menghargai diri sendiri dan orang lain, bersikap hormat terhadap 

keluhuran martabat manusia, memiliki cita rasa moral dan rohani. 

Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran wajib di seluruh 

jenjang penddikan dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Pendidikan 

Pancasila yaitu pendidikan nilai dan moral. Itu tidak hanya membantu siswa 

belajar, tetapi juga membantu mereka membentuk kepribadian yang sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila. Pendidikan Pancasila selalu memberikan pesan 

moral kepada siswa (Nurgiansah,2021,Vol.9). Pendidikan Pancasila sebagai 

Pendidikan multikultural harus mencakup semua aspek kehidupan, bukan 

hanya pemerintah. Semua orang, termasuk pemerintah, pendidik, siswa, 

guru, dan peserta didik, harus bekerja sama untuk membuat kehidupan 

aman, nyaman, damai, toleransi, dan gotong royong. Indonesia menerima 

perbedaan dan membiarkan perbedaan berkembang, bersatu, menghargai, 

dan mencintai satu sama lain (Yuni, 2020,Vol.2:52). Pembelajaran juga 

merupakan proses di mana guru dan siswa menggunakan alat pendidikan 

yang ada di ruang kelas. 

Pembelajaran adalah suatu proses mengingat, memperoleh 

pengetahuan untuk mendapatkan proses yang dilakukan suatu kebenaran 

ataupun suatu keahlian yang bisa dikuasai dan digunakan secara efektif 

(Hasriadi, 2022:12). Dengan mengatur pembelajaran agar siswa terlibat 

secara aktif, guru dapat mencapai tujuan ini. Pembelajaran aktif terjadi 

ketika guru tidak hanya memberikan penjelasan tetapi juga mengajukan 
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pertanyaan kepada siswa saat memberikan penjelasan (Mulyani, 

2021,Vol.3:520). Dalam pembelajaran di kelas perlu adanya komunikasi 

dalam kegiatan mentransfer ilmu untuk mendapatkan informasi baik secara 

lisan maupun tulisan, namun beberapa guru hanya dapat menyampaikan 

informasi secara lisan, tetapi tidak secara tulisan (Putri, 2019,Vol.3:4). 

Menurut penjelasan dari Novitasari (2023,Vol.3:1-3), upaya untuk 

meningkatkan proses pembelajaran di kelas, apa pun model pembelajaran 

yang dipilih guru untuk melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. 

Pendidikan Pancasila berfokus pada nilai membangan moral dan sikap. 

Dalam pelajaran Pendidikan Pancasila dapat membuat siswa lebih aktif 

berpikir kritis, menyampaikan pendapat, meningkatkan pengetahuan, nilai, 

kreativitas, dan karakter siswa yaitu dengan menggunakan Model Moral 

Reasoning. Proses pembelajaran Pendidikan Pancasila tidak hanya 

memperhatikan prestasi akademik, itu juga menanamkan sikap dan nilai 

yang mendorong siswa untuk lebih aktif menyuarakan pendapat mereka di 

kelas. 

Me$nurut Afriani (2021,Vol.2:2), Mode$l Moral Re$asoning ini 

me$ne$kankan aspe$k be$rpikir kritis siswa dalam prose $s pe$me$cahan masalah 

de$ngan me$nggunakan pe$rtimbangan moral. Me$lalui prose$s pe$ne$muan, 

mode$l ini me$mbe$ri siswa ke$mampuan untuk be$rpikir kritis dan me$ngaitkan 

pe$rspe$ktif nilai yang me $re$ka butuhkan. Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang 

pe$rnah dilakukan ole$h Faturohman, (2022,Vol.1:99), me$nyatakan 

bahwa pe$ndidikan nilai dan moral me $lalui Mode$l Moral Re$asoning te$lah 

te$rbukti mampu me$ningkatkan ke$te$rlibatan siswa dalam be$lajar 

Pe$ndidikan Pancasila dan me$mbe$ntuk karakte$r dan ke$pribadian 
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me$re$ka. De$ngan me$nggunakan bahan ajar yang be$risi kasus dile$ma moral, 

siswa diajak untuk be$rbicara te$ntang dan me$milih tanggapan untuk se$tiap 

jawaban yang me$re$ka be$rikan. Ini me$mbuat ke$las me$njadi aktif dan 

me$nye $nangkan. Artinya Mode$l Moral re$asoning dalam pe$mbe$lajaran 

yaitu suatu re$ncana yang digunakan guru untuk me$laksanakan ke$giatan 

pe$ndidikan di dalam ke$las. Sarwono dalam Apriani dan Rusiyono 

(2019,Vol.3:28) me$ngatakan bahwa Mode$l Moral re$asoning me$rupakan 

mode$l yang me$ndasarkan pada tindakan atas pe$nilaian baik atau buruknya 

se$suatu, kare$na sifatnya yang me$rupakan pe$nalaran. Mode$l ini dapat 

me$mbantu siswa untuk be $rpikir le$bih kritis dalam me $mpe$rtimbangkan 

be$rbagai sudut pandang se$be$lum me$ngambil ke$putusan. 

 Me$nurut Nurfaizah (2023,Vol.8:9) bahwa pe$ne$rapan Mode$l Moral 

Re$asoning ini le$bih e$fe$ktif untuk siswa de $ngan me$mahami dan 

me$mpraktikan siswa dapat le$bih mudah be$rinte$raksi de$ngan orang lain yang 

me$miliki pandangan moral be $rbe$da, me$mbantu me$mpe$rbaiki komunikasi 

dan ke$rjasama dalam konte$ks sosial yang be$ragam. Se$cara ke$se$luruhan, 

Mode$l Moral Re$asoning me$ndukung pe$rke$mbangan siswa dalam me$mbuat 

ke$putusan yang le $bih bijaksana, adil dan me $mpe$rtimbangkan dampak dari 

tindakan yang diambil. Tahap pe$rtimbangan moral be$lum dapat me$nilai atau 

me$mpe$rtimbangkan tingkat ke $baikan dan ke$burukan ke$putusan yang 

diambil dalam situasi moral kare$na pe$rtimbangan moral me $re$ka masih 

dalam tahap tidak matang, se $hingga me$re$ka me$ne$kankan aspe$k baik dan 

buruk be$rdasarkan ke$pe$ntingan diri se$ndiri (Appalanaidu, 2018,Vol.8:63). 

Se$pe$ndapat de$ngan Sarwono dalam Apriyani, pe $ne$litian Suarniati 

(2018,Vol.3:14) Mode$l Moral Re$asoning me$rupakan salah satu mode$l yang 
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me$ndasarkan pada tindakan atas pe$nilaian baik buruknya se $suatu, kare$na 

sifatnya yang me $rupakan pe$nalaran. Dalam Mode$l Moral Re$asoning, 

pe$se$rta didik dilatih me $ndiskusikan suatu pe$rbuatan me$lalui pe$nalaran. 

Be$rdasarkan tujuan dalam prose $s pe$ndidikan salah satu pe$mbe$lajaran yang 

me$miliki pe$ranan pe$nting yaitu pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Pancasila se $cara 

khusus bukan hanya me $nghafalkan konse$p saja, te$tapi me$ne$kankan pada 

pe$nge$mbangan kompe$te$nsi dan pe$mahaman. Ke$te$rsampaian mate$ri 

pe$mbe$lajaran yang dilakukan me $lalui tatap muka de$ngan me$makai mode$l 

Moral Re$asoning dibare$ngi adanya tugas ke$mampuan ke$putusan moral, 

de$ngan me$milih suatu tindakan yang te$rbaik dari se$jumlah alte$rnatif piihan 

yang ada (Novitasari, 2023,Vol.3:18). 

Se$se$orang dalam me$mbuat ke$putusan untuk suatu tindakan pe $rlu 

adanya suatu ide $ntifikasi masalah, analisis dalam me $ngambil se$tiap 

tindakan, kare$na tindakan yang diambil akan me $mbawa dampak baik atau 

buruk bagi siswa. Dampak baik atau buruk yang diambil te$rse$but te$rgantung 

dari siswa dalam me $ne$ntukan langkah-langkah yang te $pat (Novitasari, 

2023,Vol.3:18). Dalam me$ngambil ke$putusan, pe$rlu adanya suatu hal yang 

me$ndukung, ole$h kare$na itu Siswa akan be $rusaha me$ncari informasi, 

me$mbuat re$ncana, dan me $minta bantuan orang lain untuk me $ndukung 

me$re$ka saat me$re$ka me$mbuat ke$putusan. ke$putusanya. Pe$ngambilan 

ke$putusan pada siswa me $rupakan bagian pe$nting dalam manaje $me$n 

pe$mbe$lajaran, untuk me$mastikan bahwa se$mua tindakan, ke$bijakan, 

ke$putusan yang diambil ole $h siswa se$suai de$ngan norma, e$tika, dan 

profe$ssional (Syamsiyah, 2025,Vol.5:163). Pe$nulis me$mpe$role$h informasi 

dari guru  Pe$ndidikan  Pancasila  bahwa  dalam  pe$laksanaan  
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pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Pancasila tidaklah mudah, kare$na siswa di MA Al-

Hadi Girikusuma, Mrangge$n, Kabupate$n De$mak te$rse$but banyak yang tidak 

te$rtarik de$ngan mata Pe$lajaran Pe$ndidikan Pancasila. Me $nurut bapak 

Maulana Syaifudin, S.Pd., se $laku guru Pe$ndidikan Pancasila, ke $tika guru 

me$nggunakan me$tode$ ce$ramah untuk me$nyampaikan mate$ri, pe$se$rta didik 

ce$nde$rung hanya me$mahami konse$pnya tanpa be$nar-be$nar me$ne$rapkanya 

dalam ke$hidupan se$kolah. Kurangnya te $rhadap pe$ngambilan ke$putusan 

moral yaitu re$ndahnya ke$te$rlibatan siswa dalam me $mahami dan 

me$ne$rapkan nilai-nilai Pancasila dalam tindakan nyata. Me $skipun dalam 

pe$lajaran Pe$ndidikan Pancasila diajarkan pe$ntingnya disiplin dan ke $taatan 

te$rhadap aturan untuk me $mpe$role$h pe$mahaman bahwa Pe$ndidikan 

Pancasila bukanlah hal yang mudah, te$rutama pada mode$l Moral Re$asoning 

dalam Pe$ngambilan Ke$putusan Moral. 

Pe$ne$litian ini dilakukan untuk me$nguji se$be$rapa be$sar pe$ngaruh 

mode$l Moral Re$asoning pada pe$lajaran pe$ndidikan pancasila dalam 

pe$ngambilan ke$putusan moral. Pe$ne$litian ini me $mfokuskan pada 

ke$mampuan pe$ngambilan ke$putusan moral. Dalam pe$ne$litian ini 

diharapkan agar nantinya mampu me $njadi alte$rnatif untuk me $nge$tahui 

pe$ngaruh pe$ngambilan ke$putusan moral dengan menganalisis situasi moral 

yang lebih baik, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka 

dalam membuat keputusan moral yang etis dan sesuai dengan nilai-nilai 

moral. Be$rdasarkan uraian yang sudah dije $laskan di atas, maka pe $ne$litian 

ini dilakukan de$ngan me$milih judul “Pe$ngaruh Mode$l Moral Re$asoning 

pada Mata Pe$lajaran Pe$ndidikan Pancasila dalam Pe $ngambilan Ke$putusan 
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Moral di Ke$las XI MA Al-Hadi Girikusuma, Mrangge$n, Kabupate$n 

De$mak”. 

B. Rumusan Masalah  

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah diuraikan maka rumusan 

masalah ini adalah Pe$ngaruh Mode$l Moral Re$asoning pada Mata Pe$lajaran 

Pe$ndidikan Pancasila dalam Pe $ngambilan Ke$putusan Moral di Ke$las XI MA 

Al-Hadi Girikusuma Kecamatan Mrangge $n Kabupate$n De$mak? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya Pe$ngaruh 

Mode$l Moral Re$asoning pada Mata Pe$lajaran Pe$ndidikan Pancasila dalam 

Pe$ngambilan Ke$putusan Moral di Ke$las XI MA Al-Hadi Girikusuma 

Kecamatan Mrangge$n Kabupate$n De$mak  

D. Manfaat Penelitian 

Dari pe$ne$litian yang dilakukan ole$h se$orang ini dapat diharapkan dan 

diambil manfaatnya yaitu: 

a. Se$cara Te$ore$tis 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me $nambah dan me $mpe$rkuat 

ke$ilmuan siswa te$rhadap nilai-nilai yang te$rkandung dalam Pancasila 

dalam hal moralitas dan e$tika khususnya Mode$l Moral Re$asoning dalam 

Pe$ngambilan Ke$putusan Moral. 
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b. Se$cara Praktis 

a. Bagi Se$kolah 

Se$bagai bagian dari saran untuk me $ningkatkan pre$stasi 

akade$mik dan kualitas pe$ndidikan di institusi pe $ndidikan se$rta 

me$ningkatkan kualitas te$naga pe$ngajar khususnya guru, dalam 

pe$nggunaan Mode$l Moral Re$assoning 

b. Bagi Guru 

Se$bagai motivasi untuk me $ningkatkan kualitas pe$mbe$lajaran 

se$rta ke$mampuan siswa dalam pe$ngambilan ke$putusan moral 

me$nggunakan Mode$l Moral Re$assoning. 

c. Bagi Siswa 

Manfaat praktis bagi siswa yaitu dapat me $mbe$rikan dampak 

yang positif dari mode$l dan me$dia pe$mbe$lajaran untuk me$ningkatkan 

ke$te$rampilan pe$ngambilan ke$putusan moral. 

d. Bagi pe$ne$liti 

1) Me$ningkatkan pe$nge$tahuan dan pe$mahaman te$ntang me$nggunakan 

Moral Re$assoning. 

2) Dapat me$ningkatkan pe$nge$tahuan be$lajar yang e$fe$ktif dan te$pat 

3) Me$mbe$rikan pe$nge$tahuan dan pe$ngalaman bagaimana 

me$nggunakan Moral Re$assoning pada mata pe$lajaran Pe$ndidikan 

Pancasila dalam pe$ngambilan ke$putusan moral. 
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E. Penegasan Istilah 

Dalam pe$ne$litian ini pe$rlu dide$finisikan me$nggunakan istilah supaya 

tidak te$rjadi pe$nafsiran yang be$rbe$da-be$da te$rhadap judul, se $bagai be$rikut 

yaitu : 

1. Model Moral Reassoning 

Mode$l Moral Re$assoning me$rupakan mode$l pe$mbe$lajaran yang 

me$ngajarkan siswa untuk me $mpe$rtimbangkan alasan di balik suatu 

tindakan te$rte$ntu, se$hingga dapat me$ne$ntukan apakah tindakan itu baik 

atau buruk. 

Adapun yang dimaksud de$ngan Moral yaitu ke$tika guru 

me$mbe$rikan bimbingan dan arahan ke $pada siswa untuk me $ngatur 

pe$rilaku manusia dan me$ne$ntukan yang baik maupun yang buruk. Moral 

me$njadi landasan siswa dalam be$rtindak dan me$mbe$dakan antara yang 

baik dan buruk. Re$assoning ini be$rkaitan de$ngan ke$mampuan siswa 

untuk me$nggunakan pe$mikiran pe$nalaran be$rguna dalam me$nye$le$saikan 

suatu pe$rmasalahan baik yang positif maupun yang ne $gatif. 

Adapun langkah–langkah dalam pe$nggunaan mode$l Moral 

Re$assoninig (Suarniati, 2018:77), dapat dilakukan de$ngan cara: (a) 

me$ngide$ntifikasi suatu masalah dan me $nde$skripsikan se$tting suatu 

masalah; (b) me$ngorganisasikan informasi, me $nuliskan diagram 

pe$me$cahan suatu masalah dan me $mbuat pe$rtanyaan; (c) pola be $lajar, 

me$lakukan e$kspe$rime$n; (d) me$ne$ntukan tindakan; (e$) me$lakukan 

e$valuasi dan pe$luasan. 
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2. Pengambilan Keputusan Moral 

Ke$mampuan Pe$ngambilan Ke$putusan Moral adalah gambaran dari 

cara se$se$orang dapat me$ngungkapkan pikiran, pe$rasaan dan ide$-ide $ 

me$re$ka. Be$rkomunikasi de$ngan be$nar sangat pe$nting kare$na tujuan utama 

me$nyampaikan pe$ndapat adalah agar orang lain dapat me$mahami apa 

yang disampaikan (Tiovano, 2023Vol.4:20). 

Adapun yang dimaksud dengan pengambbilan keputusan moral 

yaitu me$nyampaikan ide$, pikiran, ke$pada orang lain se$cara lisan atau 

tulisan dise$but pe$ngambilan ke$putusan moral. Untuk me$mastikan bahwa 

orang yang me$nyampaikan pe$ndapat dapat me$mahami pe$san yang ingin 

disampaikan, orang yang me $nyampaikan pe$ndapat biasanya 

me$nggunakan bahasa yang je$las dan logis. 

F. Sistematika Penulisan 

Siste$matika pe$nulisan skripsi ini te $rdiri atas tiga bagian yaitu me$liputi 

bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. 

Bagian awal be$risi halaman judul, halaman pe$rse$tujuan pembimbing, 

kata pe$ngantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabe $l, daftar lampiran. 

Bagian inti be$risi Bab 1 Pe$ndahuluan yang be$risi (l) konteks penelitian; (2) 

fokus penelitian; (3) tujuan pe$ne$litian; (4) manfaat pe$ne$litian, (5) pe$ne$gasan 

istilah; dan (6) siste $matika pe$nulisan. Bab II yang be $risi (1) kajian pustaka; 

(2) de$skripsi te$ori; (3) penelitiann relevan; (4) ke$rangka pikir (5) hipotesis 

penelitian. Bab III yang be$risi (1) me$tode$ pe$ne$litian; (2) jenis penelitian; 

(3) desain penelitian; (4) lokasi dan waktu pe$ne$litian; (5) variabel 

penelitian; (6) populasi, sampel dan teknik sampling; (7) te $knik 
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pe$ngumpulan data; (8) validitas dan reliabilitas instrumen; (9) teknik 

analisis data; (10) tahap pengujian hipotesis. Bab IV yang be$risi (1) Deskripsi 

data; (2) Pembahasan. Bab V yang be$risi (1) Kesimpulan; (2) Saran. Bagian 

akhir te$rdiri atas daftar pustaka dan lampiran-lampiran
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BAB II  

 

KAJIAN PUSTAKA 
 

 

A. Deskripsi teori 

 
 

1. Model Moral Reasoning 

 

Moral be$rasal dari bahasa latin yakni "More$s" adalah kata jamak dari 

kata Latin "mos", yang be$rarti "adat ke$biasaan". Me$skipun de$mikian, kata 

"moral" dalam bahasa Indone $sia be$rarti "susila". Moral adalah hal-hal 

yang se$suai de$ngan gagasan umum te $ntang apa yang dianggap baik dan 

buruk ole$h orang-orang. Se$se$orang yang tidak me$miliki moral juga dise$but 

amoral, yang be$rarti dia tidak be$rmoral dan tidak dipandang baik ole $h 

orang lain. Moral te$rdiri dari ucapan, tindakan, dan tingkah laku se$se$orang 

dalam inte$raksi de$ngan orang lain. Se$se$orang dapat dianggap me $miliki 

moral yang baik jika tindakannya se$suai de$ngan prinsip dan pe$rasaan yang 

be$rlaku di masyarakatnya dan dapat dite $rima dan me$nye$nangkan bagi 

orang-orang di lingkungannya. Se$baliknya, hal yang sama tidak be $rlaku 

untuk orang lain. Moral me$rupakan be$rasal dari agama dan budaya (Sinurat, 

dkk., 2022,Vol.4:50). 

Pe$nge$rtian Mode$l Moral Re$asoning me$nurut Mustari 

(2023Vol.5:307) me$rupakan re$ncana pe$ndidikan yang me $nggunakan 

ke$sadaran moral se$bagai e$le$me$n pe$nting dalam me$mbuat ke$putusan moral, 

me$minta anak- anak untuk me$ne$ntukan tindakan mana yang paling se $suai 

dalam situasi te$rte$ntu dan me$mbe$rikan alasan untuk ke$putusan me$re$ka. 

Ke$mudian me$nurut Otib Satibi dalam Oktareza (2021:11) me $nurut 
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kohlbe$rg Mode$l Moral Re$asoning me$rupakan ke$bijaksanaan moral, 

ke$putusan moral se$lalu didasarkan pada pe$mahaman kognitif te $ntang 

ke$adaan de$lima moral daripada be$rgantung pada pe$rasaan atau "nilai" 

me$lainkan me$ngandung suatu tafsiran kognitif te $rhadap ke$adaan de$lima 

moral dan be$rsifat konstruktif kognitif yang aktif te$rhadap titik 

pandangan masing-masing partisipan dan ke$lompok yang te$rlibat, sambil 

me$mpe$rtimbangkan se$mua tuntutan, hak, ke$wajiban, dan ke$te$rlibatan yang 

adil dari se$tiap individu atau ke$lompok. 

Riskina (2019,Vol.7:5) me$nge$mukakan bahwa Moral Re$asoning 

me$ne$kankan alasan di balik tindakan atau pe$rilaku te$rte$ntu, se$hingga orang 

dapat me$ne$ntukan apakah tinakan atau pe$rilaku te$rse$but baik atau buruk. 

Moral Re$asoning muncul pada se$se$orang yang se$dang me$nghadapi dile$ma 

moral untuk me$mbantu me$re$ka me$mbuat ke$putusan moral apakah me$re$ka 

be$nar atau salah. De$ngan de$mikian, mode$l Moral Re$asoning me$rupakan 

pe$nde$katan pe$mbe$lajaran yang me$mungkinkan siswa be$rbicara te$ntang 

hal-hal yang baik, buruk, salah, atau be $nar se$cara individual dan dalam 

ke$lompok. Prose$s pe$nalaran moral ini dilakukan se $tiap hari dan me$miliki 

karakte$ristik yang dapat me$me$ngaruhi pe$rilaku siswa dari lingkungan 

be$lajar me$re$ka. 

Dari be$rbagai pendapat te$rse$but, dapat disimpulkan yang hasilnya 

me$nunjukkan bahwa mode$l pe$mbe$lajaran moral re$asoning me$ngajarkan 

siswa untuk be$rbicara te$ntang suatu tindakan untuk me$nilai apakah itu baik 

atau buruk. Mode$l me$ne$tapkan alasan untuk tindakan te $rse$but se$hingga 

siswa dapat me$milihnya. Mode$l pe$mbe$lajaran Moral Re$asoning 
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me$ne$ntukan alasan suatu tindakan untuk dapat me$nilai apakah tindakan itu 

baik atau buruk. Mode$l pe$mbe$lajaran Moral Re$asoning me$rupakan mode$l 

de$ngan me$mpe$rtimbangkan adanya pe$rtukaran pikiran dalam suatu 

pe$me$cahan masalah atau dise $but juga mode$l yang me $nge$mbangkan 

ke$te$rampilan prose$s me$ne$mukan suatu hal, se$hingga siswa dapat 

me$ngide$ntifikasi se$cara kre$atif te$ntang fakta dan gagasan, se $rta 

me$ngaitkannya de$ngan pe$rspe$ktif dan nilai yang re $le$van. 

a. Karakteristik Model Moral Reasoning 

Dalam mode$l Moral Re$asoning, siswa akan dihadapkan de $ngan 

kasus atau dile$ma moral yang harus dise $le$saikan. Kasus ini me $libatkan 

be$rbagai pe$ristiwa yang be$lum se$mpat te$rse$le$saikan. Siswa akan diminta 

untuk me$nye$le$saikan masalahh te$rse$but de$ngan me$nye$rtakan alasan- 

alasanya. Be$rikut karakte$ristik me$nurut Afriani (2021,Vol.2:9) mode$l 

Moral Re$asoning me$ncakup be$be$rapa hal: 

1. Me$mbantu siswa dalam me$nye $le$saikan masalah hidup; 

2. Me$mbantu siswa dalam be$ke$rja sama dan musyawarah; 

3. Me$ningkatka motivasi be$lajar siswa; 

4. Me$mbuat pe$mbe$lajaran le$bih me$nye$nangkan; 

5. Me$ningkatkan ke$mapuan siswa untuk me$mbuat ke$putusan moral dan 

be$rtanya. 

b. Tahapan-tahapan Model Moral Reasoning 

Me$nurut Yaqin (2019:6), Ke$adaan me$ntal se$se$orang saat me$milih 

tindakan yaitu tahapan yang dimaksud ole$h Kohlburg. Tahapan ini te$rdiri 

dari alasan atau pe$rtimbangan yang ada dalam pikiran se $se$orang yang 
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me$mpe$ngaruhi ke$putusan me$re$ka, alasan atau pe$rtimbangan ini dapat 

be$rubah dari tahap satu ke $ tahap be$rikutnya. Di sini, Kohlburg 

me$mbe$rikan pe$nje$lasan te$ntang bagaimana Mode$l Moral Re$asoning 

be$rke$mbang Yaqin (2019:6), se$bagai be$rikut. 

1. Orie$ntasi Hukuman dan Ke$patuhan: Se$se$orang me$milih sikap atau 

tindakan kare$na ke$inginan untuk me$nghindari hukuman atau kare$na 

ke$patuhan yang me$mbabi buta ke$pada se$se$orang yang be $rkuasa atas 

dirinya. Pada titik ini, ukuran baik dan buruknya tindakan dite $ntukan 

ole$h akibat fisik yang akan te $rjadi jika tidak me $lakukan apa yang 

dianggap baik. 

2. Orie$ntasi Pe$me$nuhan Ke$butuhan Instrume$ntal: Istilah ini me $ngacu 

pada ke$putusan untuk me$ngambil sikap atau tindakan te $rte$ntu untuk 

me$me$nuhi ke$butuhan atau ke$puasan. Suatu tindakan dianggap baik atau 

be$nar jika itu me$nghasilkan ke$puasan bagi diri se$ndiri dan kadang- 

kadang bagi orang lain. Kadang-kadang, itu me$nye $nangkan me$mbantu 

orang lain. "Dia me$mukulku, maka aku juga me $mukulnya, dia 

me$mbe$riku minuman, maka aku me$mbe$rinya makanan," adalah contoh 

bagaimana prinsip pasar, atau barte$r, me$me$ngaruhi pe$rilakunya. 

3. Orie$ntasi Orang Baik, Orie $ntasi Ke$rukunan, atau Orie$ntasi 

Inte$rpe$rsonal: Se$se$orang me$lakukan se$suatu kare$na ingin dianggap 

baik ole$h orang lain. Dia be$rpe$rilaku se$suai de$ngan norma ke$luarga, 

komunitas, dan ne$garanya. Di mata orang lain, se$be$rapa baik atau buruk 

suatu tindakan me$ne$ntukan se$be$rapa baik atau buruk tindakan itu 

se$ndiri. 
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4. Orie$ntasi Ke$te$rtiban dan Hukum: Pada titik ini, tindakan se $se$orang 

didasarkan pada ke$inginan untuk me$njaga ke$te$rtiban sosial dan 

me$matuhi hukum. Pe$rilaku yang baik adalah me $me$nuhi ke$wajiban, 

me$matuhi pimpinan, taat te$rhadap hukum, dan me$njaga ke$te$nte$raman 

masyarakat. 

5. Orie$ntasi Kontrak Sosial atau Le$galistik: Pada tahap ini, se $se$orang 

pe$rcaya bahwa tindakan yang be $nar adalah yang dianggap be $nar ole$h 

masyarakat kare$na ke$se$pakatan. Ia me$mahami bahwa ke$be$naran 

individu re$latif, se$hingga upaya dipe $rlukan untuk me$ncapai 

ke$mufakatan be$rsama te$ntang apa yang dianggap be $nar. Se$lain itu, ia 

be$rpe$ndapat bahwa, me$ngingat ke$mungkinan pe$rse$tujuan be$rsama, 

hukum dapat diubah jika me$nghalangi ke$manusiaan. 

6. Orie$ntasi Prinsip E$tika Unive$rsal: Pada tahap ini, pe $nalaran moral 

se$se$orang adalah bahwa tindakan yang be $nar adalah tindakan yang 

se$suai de$ngan suara hati dan prinsip-prinsip unive$rsal, se$pe$rti hormat 

te$rhadap martabat manusia dan ke$adilan se$mua orang. 

Me$nurut E$nggal (2023:11) adapun tahapan-tahapan yang dite$mpuh dalam 

me$ngimple$me$ntasikan mode$l Moral Re$asoning adalah se$bagai be$rikut: 

a. Pe$mbagian ke$lompok diskusi 

Se$te$lah me$nye$le$saikan kasus atau dile$mma moral, guru me $mbagi 

siswa dalam ke$lompok untuk be$rbicara satu sama lain. Se $tiap 

ke$lompok te$rdiri dari dua hingga tiga siswa. 

b. Pe$nyajian kasus atau dile$ma moral 

Pada pe$ne$rapan mode$l ini guru te$rle$bih dahulu me$nyiapkan kasus 
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yang me$me$rlukan pe$nye$le$saian dari pe$se$rta didik untuk ke$mudian 

dibagikan ke$pada me$re$ka. 

c. Diskusi Ke$las: Se$te$lah masing-masing ke$lompok me$nye$le$saikan 

tugasnya, me$re$ka be$rbicara te$ntang kasus me $re$ka. Kasus klasik 

digunakan untuk me$ne$ntukan pilihan te$rbaik. 

d. Pilihan nilai/moral te$rpilih: Se$te$lah diskusi konve$nsional, siswa dan 

pe$ndidik be$ke$rja sama untuk me$milih guru be$rdasarkan pe$ndapat 

me$re$ka. 

Me$nurut Alfina Choirun (2023:14) adapun tahapan-tahapan pe$mbe$lajaran 

de$ngan pe$mbe$lajaran mode$l Moral Re$asoning yaitu se$bagai be$rikut: 

a. Pe$mbagian ke$lompok: 

Guru me$ngatur ke$lompok 5-6 siswa untuk me$nye$le$saikan kasus 

moral. 

b. Pe$nyajian kasus moral 

Guru me$mbuat masalah atau kasus yang harus dise$le$saikan siswa 

se$be$lum dibe$rikan ke$pada masing-masing ke$lompok, untuk me$mbuat 

kasus te$rse$but le$bih mudah dipahami, guru dapat me $nggunaka ce$rita 

se$bagai cara yang mudah dipahami. 

c. Diskusi ke$las 

Untuk me$mulai, se$tiap ke$lompok be$rbicara te$ntang kasus yang 

diajukan ole$h guru. Ke$mudian, se$orang pe$rwakilan dari se$tiap 

ke$lompok maju untuk me$nyampaikan hasil diskusi de $ngan anggota 

ke$lompoknya, dan ke$lompok lain me$mbe$rikan masukan dan se$tuju. 
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d. Se$le$ksi moral te$rpilih 

Se$te$lah te$rjadi diskusi ke$las, be$rdasarkan pe$ndapat dari masing- 

masing ke$lompok, guru dan siswa me$milih pe$nye $le$saian kasus se$te$lah 

diskusi di ke$las. 

Be$rdasarkan pe$maparan yang dije$laskan dapat disimpulkan bahwa 

dalam pe$mbe$lajaran pe$nulis me$nggunakan mode$l Moral Re$asoning yang 

me$miliki tahapan-tahapan dike$mukakan ole$h (Alfina Choirun, 2023:14). 

Adapun tahapan-tahapan te$rse$but yaitu :  

1. Pe$mbagian ke$lompok, Guru me$ngatur ke$lompok 5-6 siswa untuk 

me$nye $le$saikan kasus moral. Ke$lompok- ke$lompok ini dapat me$mbantu 

me$nciptakan suasana yang le $bih nyaman untuk be $rdiskusi, se$rta 

me$mudahkan se$tiap individu untuk me$nyampaikan pe$ndapat dan be$lajar 

dari pe$rspe$ktif orang lain. 

2. Pe$nyajian moral, Guru me $mbuat masalah atau kasus yang harus 

dise$le$saikan siswa se$be$lum dibe$rikan ke$pada masing-masing ke$lompok, 

untuk me$mbuat kasus te$rse$but le$bih mudah dipahami, guru dapat 

me$nggunaka ce$rita se$bagai cara yang mudah dipahami. pe $nyajian ini bisa 

be$rupa ce$rita, kasus nyata, atau situasi hipote$sis yang me $muat konflik 

moral. tujuanya adalah untuk me $rangsang pe$se$rta didik agar mudah 

me$mpe$rtimbangkan be$rbagai aspe$k moral yang te$rlibat.  

3. Diskusi ke$las, untuk me$mulai, se$tiap ke$lompok be$rbicara te$ntang kasus 

yang diajukan ole $h guru. Ke$mudian, se$orang pe$rwakilan dari se$tiap 

ke$lompok maju untuk me$nyampaikan hasil diskusi de $ngan anggota 

ke$lompoknya, dan ke$lompok lain me$mbe$rikan masukan dan se$tuju. 
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Diskusi ini juga dapat me $njadi te$mpat bagi pe$se$rta didik untuk 

me$ngajukan pe$rtanyaan dan me$ndalami konse$p moral yang ada. 

4. Se$le$ksi yang te$rpilih, Se$te$lah te$rjadi diskusi ke$las, be$rdasarkan pe$ndapat 

dari masing-masing ke$lompok, guru dan siswa me $milih pe$nye$le$saian 

kasus se$te$lah diskusi di ke$las.Dalam tahap ini, pe$se$rta didik dapat 

me$mbandingkan ke$putusan yang diambil ole$h ke$lompok lain dan me$lihat 

be$gaimana be$rbagai pilihan moral dapat dipe $rtahankan me$lalui 

argume$ntasi yang rasional. 

c. Kelebihan dan kekurangan Model Moral Reasoning 

Me$nurut (Oktareza, 2021:13), Mode$l Moral Re$asoning me$miliki 

ke$le$bihan dan ke$kurangan dalam prose$s pe$mbe$lajaran se$bagai be$rikut: 

1. Ke$le$bihan Mode$l Moral Re$asoning, se$bagai be$rikut. 

a) Me$ngajarkan siswa cara me$nye $le$saikan masalah hidup 

b) Me$ngajarkan me$re$ka cara be$ke$rja sama de$ngan te$manya dan 

be$rmusyawarah dalam ke$hidupan se$hari-hari 

c) Me$ningkatkan ke$inginan siswa untuk be$lajar kare$na me$re$ka 

te$rdorong untuk me$me$cahkan masalah di se$kitar me$re$ka 

d) Me$nciptakan pe$mbe$lajaran yang me$nye$nangkan 

e) Me$ningkatkan ke$aktifan siswa untuk be$rtanya dan me$nge$mukakan 

pe$ndapat. 

Me$nurut Enggal (2023:12). Ke$le$bihan mode$l Moral Re$asoning 

se$bagai be$rikut: 

a) Me$ngajarkan siswa me$nye$le$saikan masalah se$hari-hari 
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b) Me$ngajarkan me$re$ka untuk be$ke$rja sama atau be$rmusyawaah 

de$ngan orang lain 

c) Me$ningkatkan ke$inginan siswa untuk be$lajar kare$na didorong untuk 

me$me$cahkan masalah di lingkungan me$re$ka dan 

d) Me$nciptakan pe$mbe$lajaran yang kre$atif dan inovatif. 

Be$rdasarkan pe$maparan yang sudah dije$laskan dapat disimpulkan 

bahwa dalam pe$mbe$lajaran me$nggunakan mode$l Moral Re$asoning dapat 

me$numbuhkan se$mangat be$lajar siswa dan mampu me$ningkatkan 

pe$nyampaian pe$ndapat. Indikator dalam mode $l ini yaitu guru be $rpe$ran 

se$bagai fasilitator untuk me$mbuat dile$ma moral ke$pada siswa untuk 

dise$le$saikan se$cara individu maupun ke$lompok. 

2. Ke$kurangan Mode$l Moral Re$asoning 

Ke$kurangan-ke$kurangan pada Mode$l Moral Re$asoning yaitu salah 

satu ke$le$mahan pe$ndidik yaitu tidak me $mahaminya, yang me $nye$babkan 

siswa kurang aktif dalam me $nge$mukakan pe$ndapat dan me$ngambil 

ke$putusan. Akibatnya, guru harus me$ngajarkan siswa cara me$nye$le$saikan 

dile$ma moral de$ngan me$mbe$rikan pe$ndapat me$re$ka. 

d. Tujuan Model Moral Reasoning 

 

Me$nurut Enggal (2023:160), mode$l Moral Re$asoning me$miliki 

tujuan implikasi te $rhadap cara se$se$orang be$rpe$rilaku dalam ke$hidupan 

me$re$ka. Siswa yang me $miliki pe$nalaran moral yang baik akan 

me$nde$ngarkan de$ngan sungguh-sungguh instruksi guru dan be$rpe$rilaku 

jujur saat ujian, se $me$ntara siswa yang tidak me $miliki pe$nalaran moral 
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yang baik se $cara konsiste$n be$rpe$rilaku se$suka hati, bahkan me $mbuat 

ke$kacauan di lingkungannya. Guru de $ngan pe$nalaran moral dapat 

me$mbantu siswa me$mpe$rluas ke$se$mpatan be$lajar ke$ be$rbagai aspe$k 

ke$hidupan. Guru de$ngan pe$nalaran moral dapat me $mbantu siswa 

me$mpe$role$h pe$nge$tahuan dalam be$rbagai aspe$k ke$hidupan 

Me$nurut Nurfaizzah (2023,Vol.8:4893). Tujuan yang ingin dicapai 

dalam Mode$l Moral Re$asoning ini ada dua hal yang utama. Pe$rtama, 

me$mbantu siswa dalam me $mbuat pe$rtimbangan moral yang le $bih 

komple$ks be$rdasarkan ke$pada nilai yang le $bih tinggi. Ke$dua, me$ndorong 

siswa untuk me$ndiskusikan alasan-alasannya ke$tika me$milih nilai dan 

posisinya dalam suatu masalah moral. 

Se$hingga dapat disimpulkan bahwa tujuan Mode$l Moral Re$asoning 

me$mbe$ntuk moralitas dan karakte $r siswa, mode$l ini me$mbantu siswa 

be$rpikir kritis sesuai kemampuan se$ndiri untuk menganalisis informasi 

secara sistematis dan rasional dengan membuat keputusan yang baik dan 

me$mpe$rtimbangkan pe$rilaku yang akan diambil dalam me$nyampaikan 

pe$ndapat di ke$las. 

2. Pengambilan Keputusan Moral 

Me$nurut Tiovano (2023Vol.4:20), ke$mampuan Pe$ngambilan 

Ke$putusan Moral adalah gambaran dari cara se$se$orang dapat 

me$ngungkapkan pikiran, pe$rasaan dan ide$-ide$ me$re$ka. Be$rkomunikasi 

de$ngan be$nar sangat pe$nting kare$na tujuan utama me$nyampaikan pe$ndapat 

adalah agar orang lain dapat me$mahami apa yang disampaikan. 
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Pe$ngambilan Ke$putusan Moral be$rarti me$ngakui hak se$tiap warga ne$gara 

untuk me$nyuarakan pe$ndapat me$re$ka se$cara be$bas se$cara lisan, tulisan, 

atau de$ngan cara lain. Se$tiap tatanan sosial dan ke $le$mbagaan, baik di 

dalam maupun di luar, tidak bole $h me$ngalami pe$nyimpangan atau 

pe$langgaran hukum yang be $rte$ntangan de$ngan tujuan, tujuan, dan jalan 

prose$s ke$te$rbukaan yang digunakan untuk me$mbe$ntuk dan me$laksanakan 

siste$m hukum. 

Latre$ch and Alazzawie$ (2022,Vol.3:212), me$ngungkapkan bahwa 

pe$rtanyaan, kore$ksi ke$salahan, dan umpan balik adalah ke $giatan 

pe$ngambilan ke$putusan moral yang paling banyak dilakukan di ke $las. 

Kare$na ini akan me$mbe$ri siswa ke$se$mpatan untuk me$ngungkapkan 

pe$ndapat apa pun yang me $re$ka pikirkan te$ntang topik yang me $re$ka 

pe$lajari, siswa harus be$rani me$nyuarakan pe$ndapat me$re$ka. Ke$mampuan 

Pe$ngambilan Ke$putusan Moral di dalam pe$lajaran dapat me$mbe$ntuk 

pe$se$rta didik yang aktif Dalam pe $lajaran, moral dapat me$mbantu siswa 

me$njadi le$bih aktif dan le$bih me$mahami mate$ri. Jika siswa me $miliki 

ke$se$mpatan untuk me$nyampaikan pe$ndapat me$re$ka, partisipasi me$re$ka 

sangat pe$nting dan akan be$rdampak positif pada prose$s pe$mbe$lajaran se$rta 

pada pe$se$rta didik se$cara ke$se$luruhan (Najicha, 2023,Vol.12).  

Jadi, me$nyampaikan ide$, pikiran, atau pe$rasaan ke$pada orang lain 

se$cara lisan atau tulisan dise $but pe$ngambilan ke$putusan moral. Untuk 

me$mastikan bahwa orang yang me$nyampaikan pe$ndapat dapat me$mahami 

pe$san yang ingin disampaikan, orang yang me $nyampaikan pe$ndapat 

biasanya me$nggunakan bahasa yang je$las dan logis. 
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a. Macam-Macam Pengambilan Keputusan Moral 

1. Pe$ngambilan Ke$putusan Moral se$cara Lisan 

Pe$ngambilan Ke$putusan Moral se$cara lisan te$ntunya dilandasi 

ole$h faktor pe$ne$ntu atau indikatornya, untuk itu pe $rlu dite$tapkannya 

indikator ke$mampuan Pe$ngambilan Ke$putusan Moral dalam be$rbicara. 

Adapun indikator te$rse$but adalah pe$ndapat yang diutarakan je $las 

maksudnya dan dapat dime$nge$rti, tidak ada unsur ke$ragu-raguan dalam 

pe$nyampaianya, intonasi suaranya te$gas dan je$las, se$rta dapat dipe$rkuat 

de$ngan contoh dan fakta (Siahan, 2021,Vol.2:337). 

Pe$ntingnya Pe$ngambilan Ke$putusan Moral pe$ndapat yang 

diutarakan je$las maksudnya dan dapat dime $nge$rti, tidak ada unsur 

ke$ragu-raguan dalam pe$nyampaianya, intonasi suaranya te $gas dan je$las, 

se$rta dapat dipe$rkuat de$ngan contoh dan fakta (Urwani dkk, 

2018,Vol.4). Ke$mampuan pe$ngambilan ke$putusan moral harus 

die$valuasi se$cara lisan ole $h pe$ndidik untuk me$nge$tahui kualitasnya, 

yang dapat me$mbantu me$ningkatkan ke$mampuan lisan siswa (Aulia 

dkk, 2018,Vol.17). 

De$ngan de$mikian pe$ngambilan ke$putusan moral se$cara lisan 

te$rmasuk dalam kate$gori baik se$rta siswa mampu Pe$ngambilan 

Ke$putusan Moral dalam diskusi. Se $bagian be$sar ke$te$rampilan 

Pe$ngambilan Ke$putusan Moral se$cara lisan me $mungkinkan adanya 

inte$raksi langsung, se$hingga bisa me$ne$rima umpan balik dan 

me$lakukan klarifikasi se$cara ce$pat. Agar pe$san yang ingin disampaikan 
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dapat dite$rima de$ngan baik, me$mbuat ke$putusan moral harus dilakukan 

de$ngan cara yang je$las dan sopan. 

2. Pe$ngambilan Ke$putusan Moral Tertulis 

Pe$mahaman se$se$orang dapat dilihat dari se$se$orang me$nulis 

argume$n me$re$ka me$nunjukkan se$be$rapa banyak me $re$ka me$mahami 

masalah te$rse$but. Siswa me$nggunakan inte$raksi sosial dan asimilasi- 

akomodasi untuk me$mahami diri me$re$ka se$ndiri. Be$rdasarkan 

argume$ntasinya dalam se$buah tulisan siswa juga bisa me$nuliskan alasan 

me$ngapa siswa te$rse$but me$nyangga pe$rnyataan, tidak hanya itu siswa 

juga me$nghubungkan informasi yang me $re$ka pe$role$h de$ngan 

me$nuliskan informasi lain agar pe$rnyataanya bisa le $bih kuat dan 

dite$rima (E$fe$ndy, 2021Vol.30:180) 

Pe$mbe$ritahuan se$cara tulis ini tidak be$rlaku untuk ke$giatan ilmiah 

dan ke$agamaan di kampus; pe$mbe$ritahuan harus disampaikan se $cara 

te$rtulis ole$h orang yang be$rsangkutan, pe$mimpin, atau pe$nanggung 

jawab ke$lompok. Ke$be$basan be$rpe$ndapat se$cara tulis sangat pe$nting 

bagi siswa kare$na me$mungkinkan me$re$ka untuk me $nyampaikan 

ke$inginan me$re$ka de$ngan be$bas dan tanpa te$kanan. Ke$mampuan untuk 

me$nulis pe$ndapat me$nghasilkan pe$mikiran yang positif, yang 

me$mbantu me$ningkatkan kualitas pe$ndidikan. 

b. Langkah-langkah Pengambilan Keputusan Moral 

Be$rikut langkah-langkah Pe$ngambilan Ke$putusan Moral me$nurut 

Astuti (2023Vol.9:28). 
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a) Me$mahami topik pe$mbicaraan 

b) Me$nyampaikan ide$ atau usulan de$ngan cara yang logis 

c) Me$nyampaikan de$ngan bahasa yang mudah dime$nge$rti 

d) Me$mbiasakan diri me$ngucapkan bunyi bahasa de$ngan te$pat dan 

e) Me$milih te$kanan, nada, dan durasi yang te$pat. 

Me$nurut Sinaga (2023Vol.5:56) adapun langkah- langkah Pe$ngambilan 

Ke$putusan Moral se$bagai be$rikut: 

a) Me$ne$mukan masalah 

b) Me$ne$tapkan tujuan dan sasaran 

c) Me$mbuat de$skripsi te$rpe$rinci dari se$tiap opsi yang te$rse$dia 

d) Me$mpe$rtimbangkan konse$kue$nsi dari se$tiap opsi te$rse$but 

e) Me$nge$valuasi se$tiap opsi be$rdasarkan tujuan dan sasaran 

f) Me$milih opsi te$rbaik untuk me$ncapai tujuan dan sasaran dan 

g) Me$laksanakan dan me$nge$valuasi ke$putusan yang te$lah dibuat. 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan di atas, dapat disimpulkan bahwa se$se$orang 

dapat me$mbuat ke$putusan moral jika me $re$ka me$miliki ke$sadaran moral 

yang kuat, yang me $ndorong me$re$ka untuk me$mpe$rtimbangkan baik dan 

buruk suatu tindakan se $be$lum me$mbuat ke$putusan. De$ngan 

me$mpe$rtimbangkan be$rbagai pe$rspe$ktif, se$se$orang dapat me$lihat masalah 

se$cara le$bih subje$ktif dan obje$ktif. 

c. Dampak Positif Pengambilan Keputusan Moral 

Siswa harus me$miliki ke$mampuan untuk me$mbuat ke$putusan moral 

untuk be$rpartisipasi dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran. Pe$se$rta didik 

me$nguasai apa yang me $re$ka rasakan dan me $ndapatkan hasil be$lajar yang 



26  

maksimal. Ke$mampuan Pe$ngambilan Ke$putusan Moral dapat mampu 

me$mbuat ke$putusan dan me$mpe$rbaiki diri dan me $njadi le$bih aktif dalam 

hidup me$re$ka (Khairin, 2022:87). Dalam ke$biasaanya baik untuk be $rani 

me$ngungkapkan di se$kolah dapat dilaksanakan se $cara langsung, hal ini 

juga me$miliki dampak positif me $nurut Dyah dalam Khairin, (2022:46) 

se$bagai be$rikut: 

a) Me$ningkatkan rasa pe$rcaya diri 

b) Me$mudahkan be$rsosialisasi 

c) Me$latih ke$be$ranian 

d) Me$mbantu me$nciptakan sudut pandang baru 

e) Me$ne$gaskan prinsip yang dimiliki 

f) Me$mbe$rikan kontribusi untuk se$suatu yang le$bih baik. 

d. Jaminan Kebebasan Pengambilan Keputusan Moral Menurut 

Undang-Undang Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 32 

Tahun 2011 

Me$nurut Junae$di (2020:242) me$nyatakan, Indone$sia me$njalankan 

se$luruh pe$me$rintahannya se$suai de$ngan undang-undang se$bagai ne$gara 

hukum. Be$gitu pula, ada undang-undang yang me $ngatur ke$be$basan 

Pe$ngambilan Ke$putusan Moral. Tujuannya yaitu untuk me$lindungi 

ke$be$basan Pe$ngambilan Ke$putusan Moral dan me $ne$tapkan pe$rjanjian 

untuk me$lindunginya, baik se$cara lisan maupun te $rtulis. Se$tiap orang 

be$rhak untuk me$ndapatkan apa yang me $re$ka butuhkan kare$na ke$be$basan 

pe$ngambilan ke$putusan moral ini, se $hingga hak untuk me $ncari, 

me$ndapatkan, me$miliki, me$nyimpan, me$ngolah, dan me $nyampaikan 
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ke$butuhan hidup me$re$ka dijamin. Se$baliknya, undang-undang me$larang 

siapa pun, te$rmasuk pe$me$rintah, untuk me$ngurangi, me$mbatasi atau 

me$niadakan ke$be$basan ini. 

Dasar hukum se$bagai jaminan atas ke$be$basan be$rpe$ndapat di 

Indone$sia, te$lah te$rtuang dalam pe$raturan pe$rundang-undangan yang 

te$rte$ra di bawah ini: 

3. Undang-Undang Dasar Ne$gara Re$publik Indone$sia 1945 

a) Pasal 28 me$nyatakan bahwa “ke$me$rde$kaan be$rse$rikat dan 

be$rkumpul me$nge$luarkan pikiran de$ngan lisan dan tuisan yang 

se$bagainya dite$tapkan de$ngan undang-undang 

b) Pasal 28 E$ ayat (2) me $nyatakan bahwa “se $tiap orang be$rhak atas 

ke$be$basan me$nyakini ke$pe$rcayaan, me$nyatakan pikiran dan sikap, 

se$suai de$ngan hati nuraninya.” 

c) Pasal 28 E$ ayat (3) me$nyatakan bahwa “se $tiap orang be$rhak atas 

ke$be$basan be$rse$rikat, be$rkumpul, dan me$nge$luarkan pe$ndapat.” 

d) Pasal 28 F me$nyatakan bahwa “se$tiap orang be $rhak be$rkomunikasi 

dan me$mpe$role$h informasi untuk me$nge$mbangkan pribadi dan 

lingkungan osialnya, se$rta 

e) Be$rhak untuk me$ncari, me$mpe$role$h, me$miliki, me$nyimpan, 

me$ngolah, dan me$nyatakan informasi de$ngan me$nggunakan je$nis 

saluran yang te$rse$dia,” 

4. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1998 te $ntang Ke$me$rde$kaan 

Me$nyampaikan Pe$ndapat di Muka Umum, Pasal 2 me $nyatakan bahwa 

"se$tiap warga ne$gara, se$cara individu atau ke $lompok, be$bas 
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me$nyampaikan pe$ndapat se$bagai pe$rwujudan hak dan tanggung jawab 

be$rde$mokrasi dalam ke$hidupan be$rmasyarakat, be$rbangsa, dan be$rne$gara." 

5. Undang-Undang Hak Asasi Manusia Nomor 39 Tahun 1999, Pasal 23(2) 

me$nyatakan bahwa "se$tiap orang be$bas untuk me$mpunyai, me$nge$luarkan, 

dan me$nye$barluaskan pe$ndapat se$suai hati nuraninya, se$cara lisan dan atau 

tulisan me$lalui me$dia ce$tak maupun e$le$ktronik de$ngan me$mpe$rhatikan 

nilai-nilai agama, ke$susilaan, ke$te$rtiban, ke$pe$ntingan umum, dan ke$utuhan 

Ne$gara. 

Be$rdasarkan pe$raturan yang te$lah te$rtulis diatas, se$cara hukum hak 

atas ke$be$basan me$nge$luarkan pe$ndapat de$ngan cara pe$ngambilan 

ke$putusan moral me$rupakan hak yang dilindungi ke $be$radaannya. 

Keputusan moral melibatkan pertimbangan tentang benar dan salah, baik 

dan buruk. Dalam konteks hak cipta, keputusan moral terkait dengan 

bagaimana seseorang berinteraksi dengan karya cipta orang lain. 

Ke$be$basan me$rupakan Hak Asasi Manusia se $bagai anuge$rah dari Tuhan 

yang pe$rlu dijaga, dihormati dan dijunjung tinggi ole $h se$luruh umat 

manusia dalam hidup be$rmasyarakat, be$rbangsa, dan be$rne$gara. 

e. Indikator Pengambilan Keputusan Moral 

Me$nurut Rahmawati, (2021,Vol.6:85) pe$ngambilan ke$putusan moral 

me$miliki indikator se$bagai be$rikut: 

1) Adanya ke$sadaran moral dalam me$ngambil ke$putusan; 

2) Adanya pe$rtimbangan E$tis dalam be$rbagai pe$rspe$ktif; 

3) Adanya niat moral de$ngan ke$jujuran dalam pe$ngambilan ke$putusan moral; 

4) Adanya rasa tanggung jawab dalam pe$ngambilan ke$putusan moral; 
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5) Adanya pe$rtimbangan moral dalam ke$putusan yang diambil. 

Se$dangkan me$nurut Hastuti, ( 201:22), indikator pe$ngambilan 

ke$putusan moral adalah se$bagaimana be$rikut : 

1) E$mpati te$rhadap pihak yang te$rdampak; 

2) Ke$be$ranian moral dalam me$nghadapi te$kanan; 

3) Konsiste$nsi de$ngan nilai dan prinsip moral yang di anut; 

4) Transparasi dan ke$te$rbukaan dalam prose$s pe$ngambilan ke$putusan; 

5) Me$minimalisir dampak ne$gative$ te$rhadap individu atau ke$lompok. 

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$ndapat para ahli di atas, maka indikator 

pe$ngambilan ke$putusan moral yang akan dijadikan se$bagai acuan dalam 

pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut. 

1) Adanya ke$sadaran moral dalam me $ngambil ke$putusan, Ke$sadaran 

moral me$rujuk pada pe$mahaman dan ke$sadaran se$se$orang me$nge$nai 

apa yang be$nar dan salah dalam konte $ks sosial, budaya, dan e $tika. 

Dalam pe$ngambilan ke$putusan, ke$sadaran moral me $ngarah pada 

ke$mampuan untuk me$nge$valuasi tindakan be$rdasarkan prinsip- 

prinsip moral yang be$rlaku. Ke$putusan yang diambil de $ngan 

ke$sadaran moral akan me $mpe$rtimbangkan dampak jangka panjang 

dan bukan hanya ke$untungan atau ke$nyamanan se$saat (Rahmawati, 

2021,Vol.6:85). 

2) Adanya niat moral de$ngan ke$jujuran dalam pe$ngambilan ke$putusan 

moral, Niat moral me$ngacu pada motivasi yang me$ndasari se$se$orang 

dalam me$mbuat ke$putusan yang be$rdasarkan prinsip moral. Ke$jujuran 

adalah bagian dari niat moral ini, di mana se$se$orang be$rtindak de$ngan 
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inte$gritas dan tanpa ke$pura-puraan. Niat yang baik dan ke $jujuran 

dalam pe$ngambilan ke$putusan moral be$rarti se$se$orang be$rusaha untuk 

me$lakukan hal yang be$nar, tidak kare$na paksaan atau ke $untungan 

pribadi, te$tapi kare$na ke$inginan untuk me$mpe$rlakukan orang lain 

de$ngan adil dan be$nar (Rahmawati, 2021,Vol.6:85). 

3) Adanya rasa tanggung jawab dalam pe $ngambilan ke$putusan moral, 

Tanggung jawab dalam pe$ngambilan ke$putusan moral be$rarti 

se$se$orang me$nyadari bahwa se$tiap ke$putusan yang diambil me $miliki 

dampak te$rhadap diri se$ndiri dan orang lain. Orang yang me$rasa 

be$rtanggung jawab akan me$mpe$rtimbangkan konse$kue$nsi dari se$tiap 

tindakan dan siap me$ne$rima akibat dari ke$putusan yang me$re$ka buat. 

Rasa tanggung jawab ini juga be $rarti se$se$orang siap untuk 

be$rtanggung jawab atas ke$putusan moral yang diambil, baik itu positif 

maupun ne$gative$ (Rahmawati, 2021,Vol.6:85). 

4) Adanya ke$be$ranian moral dalam me $nghadapi te$kanan, Ke$be$ranian 

moral adalah ke$mampuan untuk te$tap te$guh pada prinsip moral 

me$skipun me$nghadapi te$kanan atau tantangan e$kste$rnal yang be$sar. 

Se$se$orang yang me$miliki ke$be$ranian moral akan be$rani me$ngambil 

ke$putusan yang be$nar me$skipun ada godaan untuk me$milih jalan yang 

le$bih mudah atau me$nguntungkan, atau bahkan ke$tika ada risiko sosial 

atau pribadi. Ke$be$ranian moral ini me $nunjukkan inte$gritas dan 

ke$te$guhan dalam me$mpe$rtahankan nilai-nilai moral (Hastuti, 

2011:22). 
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5) Adanya transparansi ke$te$rbukaan dalam prose$s pe$ngambilan 

ke$putusan moral, Transparansi dan ke$te$rbukaan be$rarti bahwa prose$s 

pe$ngambilan ke$putusan dilakukan de$ngan je$las dan dapat dipahami 

ole$h se$mua pihak yang te$rlibat. Ke$putusan moral yang diambil se$cara 

transparan me$mungkinkan orang lain untuk me $lihat dasar 

pe$rtimbangan yang digunakan, se $rta me$mbe$rikan rasa ke$adilan dan 

ke$je$lasan. Ini juga me$mbantu me$nce$gah pe$nyalahgunaan ke$kuasaan 

atau ke$putusan yang tidak adil, se $rta me$mpe$rkuat rasa ke$pe$rcayaan 

antara pihak yang te$rlibat (Hastuti, 2011:22). 

3. Pendidikan Pancasila 

Pe$mahaman Pe$ndidikan Pancasila dapat dimulai se $jak dari ke$cil, 

di,ulai dari tingkat se $kolah dasar hingga me $ne$ngah atas atau bahkan 

sampai ke$ pe$rguruan tinggi (Ratri & Njicha, 2022). Bagian dari pe$ndidikan 

ke$wargane$garaan adalah pe$ndidikan Pancasila, yang be$rfokus pada 

pe$nye $le$larasan ide$ologi Pancasila ke$ dalam siswa se$hingga me$re$ka 

me$njadi warga ne$gara Indone$sia yang be$rkualitas. De$ngan kata lain, tujua 

dari pe$ndidikan Pancasila adalah untuk me $nge$nalkan dan me$nanamkan 

ide$ologi di Indone$sia. 

Me$nurut Dwiputri (2021,Vol.5:19) Pe$mbe$lajaran Pancasila be $rarti 

upaya sadar dan te $re$ncana untuk me$nciptakan lingkungan dan prose$s 

pe$mbe$lajaran yang me$mungkinkan siswa se$cara aktif me $nge$mbangkan 

pote$nsi diri me$re$ka untuk me$mpe$role$h pe$nge$tahuan, ke$pribadian, dan 

ke$ahlian yang se$suai de$ngan program studi me $re$ka masing-masing. 

Pe$ndidikan yang didasarkan pada nilai-nilai Pancasila me$ngajarkan siswa 
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untuk be$rpe$rilaku dan be$rbuat baik, me$ningkatkan moralitas bangsa, dan 

me$mbe$ntuk orang Indone$sia yang ce$rdas, be$rakhlak mulia, be$riman, dan 

be$rtaqwa ke$pada Tuhan Yang Maha E$sa. 

a. Tujuan Pe$ndidikan Panacasila 

Me$nurut (Najicha, 2023,Vol.12:124) Tujuan dari pe$mbe$lajaran 

Pe$ndidikan Pancasila di se$kolah me$rupakan untuk me$mpe$rsiapkan pe$se$rta 

didik yang me$miliki kualitas tinggi, de$dikasi yang kuat, dan inte$gritas yang 

tinggi, de$ngan upaya agar: 

1. Me$miliki ke$yakinan dan ke$taatan ke$pada Tuhan Yang Maha E$sa; 

2. Me$njaga ke$se$hatan fisik dan me$ntal, me$miliki moralitas yang baik, dan 

e$tika yang tinggi; 

3. Me$miliki ke$pribadian yang te$guh, mampu mandiri, dan be$rtanggung 

jawab se$suai de$ngan prinsip moral dan e$tika; dan 

4. Dapat be$rkontribusi pada pe$mbangunan nasional dan ke$majuan 

masyarakat. 

Se$cara spe$sifik, tujuan dari pe$nye$le$nggaraan pe$mbe$lajaran 

Pe$ndidikan Pancasila di se $kolah se$bagai be$rikut. 

1) Me$mpe$rkuat pe$ran Pancasila se $bagai landasan filosofis Ne$gara dan 

ide$ologi nasional de$ngan me$nghidupkan ke$mbali nilai-nilai dasar 

Pancasila se$bagai prinsip dasar dalam ke $hidupan be$rke$lompok, 

be$rbangsa, dan be$rne$gara; 

2) Me$mbe$rikan pe$mahaman me$ndalam dan me$ndalam te$ntang jiwa dan 

prinsip-prinsip dasar Pancasila ke$pada pe$se$rta didik se$bagai warga 
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Ne$gara Re$publik Indone$sia, se$rta me$mbimbing me$re$ka untuk 

me$ne$rapkan nilai-nilai te$rse$but dalam ke$hidupan be$rke$lompok, 

be$rbangsa, dan be$rne$gara; 

3) Me$nyiapkan pe$se$rta didik agar me$miliki ke$mampuan untuk 

me$nganalisis dan me$ne$mukan solusi te$rhadap be$rbagai pe$rmasalahan 

yang mucul dalam ke$hidupan be$rke$lompok, be$rbangsa, dan be$rne$gara 

de$ngan be$rlandaskan pada nilai-nilai Pancasila dan UUD Ne$gara 

Re$publik Indone$sia Tahun 1945; 

4) Me$mbe$ntuk sikap me$ntal siswa-siswi yang dapat me$nghargai nilsi-nilai 

ke$pe$rcayaan ke$pada Tuhan, ke$manusiaan, cinta tanah air, pe $rsantunan 

bangsa, se$rta me$mpe$rkuat masyarakat yang de $mokratis, adil, dan 

be$rbudaya be$rdasarkan Pancasila. Hal ini be $rtujuan agar pe$se$rta didik 

dapat be$rinte$raksi se$cara produktif de$ngan be$ragam dinamika yang ada 

dalam masyarakat Indone$sia, baik yang be$rsumbe$r dari dalam maupun 

luar Ne$gara. 

b. Ruang Lingkup Pe$ndidikan Pancasila 

Pe$ndidikan Pancasila me $miliki be$be$rapa ruang lingkup (Mansir, 

2021:258) me$puti: 

1. Pancasila se$bagai ide$ologi, pandangan hidup, dan dasar ne$gara; 

2. UUD 1945 se$bagai hukum dasar te$rtine$ka ulis yang me $njadi landasan 

konstitusional ke$hidupan be$rbangsa, be$rbangsa, dan be$rne$gara; 

3. Ne$gara Ke$satuan Re$publik Indone$sia, yang me $rupakan ke$se$pakatan 

akhir te$ntang be$ntuk Ne$gara Re$publik Indone$sia; dan 

4. Bhine$ka Tunggal Ika, se$bagai filosofi ke$satuan yang me $landasi dan 
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me$warnai ke$be$ragaman ke$hidupan be$rbangsa, be$rbangsa, dan 

be$rne$gara. 

c. Pe$ntingnya Pe$ndidikan Pancasila dalam pe $ngambilan ke$putusan moral 

Pe$ndidikan Pancasila sangat be$rpe$ran dalam pe$mbe$ntukan karakte$r 

positif masyarakat Indone $sia, te$rmasuk siswa. Pe$ndidikan Pancasila 

me$ngajarkan siswa untuk me$mahami, me$nghormati, dan me $ne$rapkan 

prinsip moral dalam ke$hidupan se$hari-hari (Sunarti, Se$tiawan, De$rmawan, 

Nurlae$la, & De$qi, 2023). Ini me$ngajarkan nilai-nilai se$pe$rti tole$ransi, 

ke$jujuran, ke$adilan, nasionalisme $, dan rasa me$nghormati satu sama lain 

ke$pada siswa, me $mbantu me$re$ka me$mahami dan me $ne$rapkan pe$rilaku 

warga ne$gara yang baik dalam ke$hidupan se$hari-hari (Yuni & Damayanti, 

2020). 

Me$lalui pe$ndidikan Pancasila, siswa me$mpe$role$h ke$sadaran pribadi 

te$ntang prinsip-prinsip moral, e$tika, dan norma yang be $rlaku dalam 

pe$ndidikan. se$pe$rti me$nghormati pe$rbe$daan dan me$nghindari diskriminasi 

(Dwi Putri & Anggrae$ni, 2021). Dalam konte$ks pe$ndidikan, hal ini be$rarti 

dalam dunia pe$ndidikan bahwa siswa harus diajarkan untuk be$ke$rja sama 

de$ngan te$man-te$mannya di ke$las tanpa me$mandang latar be$lakang atau 

ke$mampuan me$re$ka. De$ngan cara ini, siswa akan be $lajar untuk saling 

me$mbantu dan me$nciptakan hubungan sosial yang positif. 

Pe$ndidikan Pancasila me$ngajarkan cara hidup yang jujur, 

be$rtanggung jawab, dan disiplin. Di dunia pe $ndidikan, sangat pe$nting 

untuk me$mbangun karakte$r se$tiap orang agar me $re$ka me$njadi le$bih baik 

dan me$njadi modal dasar untuk me$nghadapi tantangan di masa de$pan. 
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Siswa yang me $miliki sifat-sifat positif akan le$bih mampu me$nangani 

situasi yang be$rbe$da de$ngan bijak dan me$mbangun hubungan yang positif 

de$ngan lingkungan pe $ndidikan me$re$ka (Yuni & Damayanti, 

2020,Vol.2:271). 

B. Penelitian Relevan 

Be$rdasarkan pe$ne$litian te$rdahulu, pe$nulis me$ne$mukan judul te$rkait 

pe$ngaruh mode$l Moral Re$asoning pada pe$lajaran Pe$ndidikan Pancasila 

dalam pe$ngambilan ke$putusan moral, di antaranya yaitu : 

1. Pe$ne$litian yang dilakukan ole $h Putri E$nggal (2023), yang be$rjudul 

“Pe$ngaruh Me$tode$ Moral Re$asoning Te$rhadap Motivasi Be$lajar Siswa 

Ke$las 3 SDN 12 Re$jang Le$bong”. Hasil pe$ne$litian me$nye$butkan bahwa 

te$rdapat pe$rbe$daan motivasi be$lajar siswa me$nggunakan Me$tode$ Moral 

Re$asoning de$ngan me$tode$ konve$nsional te$rhadap siswa ke$las 3 SDN 12 

Re$jang Le $bong de$ngan signifikan yang tinggi. Hal ini me $nunjukkan 

bahwa me$nggunakan me$tode$ moral re$asoning dapat me$ningkatkan 

motivasi be$lajar siswa. Te$rdapat pe$ngaruh yang dilakukan hasil uji 

normalitas dipe$role$h nilai signifikan se$be$sal e$kspe$rime$n 0,262 dan 

control 0,253. Hal ini me$nunjukkan hasil te$rse$but nilai sig > 0,05 maka 

bisa distribusikan normal. Hal ini be$rarti adanya pe$ngaruh me$tode $ 

pe$mbe$lajaran moral re$asoning te$rhadap motivasi be$lajar siswa ke$las 3 

di SDN Re$jang Le $bong de$ngan signifikan yang tinggi. 

2. Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Amrina Rosyada (2015), yang be$rjudul 

“Pe$ngaruh Pe$ne$rapan Pe$nde$katan Moral Re$asoning Te$rhadap 

Ke$aktifan Be$lajar Siswa pada Mata Pe$lajaran PPKn di SMS 10 
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Pale$mbang”. Hasil pe$ne$litian me$nye$butkan bahwa te$rdapat pe$ngaruh 

yang signifikan dari pe $ne$rapan pe$nde$katan pe$mbe$lajaran moral 

re$asoning te$rhadap ke$aktifan be$lajar siswa pada mata pe$lajaran PPKn 

di SMA Ne$ge$ri 10 Pale$mbang. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis 

re$rata ke$se$luruhan obse$rvasi ke$aktifan be$lajar siswa pada ke $las 

e$kspe$rime$n se$be$sar 80% yang dikate $gorikan sangat aktif. Se $lain it 

be$rdasarkan hasil uji hipote $sis yang dipe$role$h nilai thitung > ttabe$l yaitu 

4.844 > 2.000 pada te$tap signifikan 5% de$ngan de$mikian hipote$sis ke$rja 

(Ha) dite$rima dan Ho ditolak. Artinya “te $rdapat pe$ngaruh yang 

signifikan dari pe$ne$rapan pe$nde$katan pe$mbe$lajaran moral re$asoning 

te$rhadap ke$aktifan be$lajar siswa pada mata pe $lajaran PPKn di SMA 

Ne$ge$ri 10 Pale$mbang. 

3. Pe$ne$litian yang dilakukan ole $h Alfina Choirun Nadwah (2023), yang 

be$rjudul “Pe$ngaruh Me$tode$ Pe$mbe$lajaran Moral Re$asoning Te$rhadap 

Sikap Nasionalisme$ Siswa Ke$las V SD Purwosari 2 Sayung”. Hasil 

pe$ne$litian me$nye$butkan bahwa te$rdapat pe$ngaruh te$rhadap sokap 

nasionalisme$ siswa. Hal ini te$rbukti dari hasil pe$ngujian hipote$sis 

de$ngan me$nggunakan uji t yaitu de $ngan uji inde$pe$nde$nt sample$ t te$st 

dan uji paire$d sample$ t te$st. Uji inde$pe$nde$nt sample$ t te$st angke$t awal, 

ke$las e$kspe$rime$n me$mpe$role$h sig. (2-taile$d) 0,017 > 0,05 dan ke $las 

kontrol me$mpe$role$h sig. (2-taile$d) 0,018 > 0,05 maka tidak ada 

pe$rbe$daan rata-rata hasil pada angke$t awal se$be$lum me$nggunakan 

me$tode$ yang dite$ntukan. Uji inde$pe$nde$nt sample$ t te$st angke$t akhir. 

Ke$dua ke$las me$nghasilkan sig. (2-taile$d) 0,000 < 0,05 dapat 
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disimpulkan bahwa ke$dua ke$las te$rdapat pe$rbe$daan rata-rata hasil sikap 

nasionalisme$ siswa antara me$tode$ pe$mbe$lajaran Moral Re$asoning 

de$ngan me$tode$ pe$mbe$lajaran ce$ramah. Uji paire$d sample$ t te$st output 

ke$las e$kspe$rime$n sig. (2-taile$d) 0,000 < 0,05 te $rdapat pe$rbe$daan rata- 

rata hasil sikap nasionalisme$ siswa untuk angke$t awal dan angke$t akhir. 

Output ke$las kontrol sig. (2-taile$d) 0,728 > 0,05 tidak ada pe $rbe$daan 

rata-rata hasil sikap nasionalisme $ siswa untuk angke$t awal dan angke$t 

akhir. Se$lain itu juga dapat dilihat dari pe $rhitungan angke$t akhir ke$las 

e$kspe$rime$n me$miliki jumlah skor rata-rata 44,19 yang me $nunjukkan 

jumlah skor paling tinggi dibandingkan ke$las kontrol de$ngan scor rata- 

rata 37,45. 

 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian disimpulkan bahwa ada pe$rbe$daan 

yang signifikan antara pe$nanaman sikap nasionalisme $ de$ngan me$tode$ 

pe$mbe$lajaran Moral Re$asoning dan me$tode$ pe$mbe$lajaran ce$ramah 

dalam pe$mbe$lajaran PKn di ke$las V SD Ne$ge$ri Purwosari 2 Sayung dan 

SD Ne$ge$ri Timbulsloko 1. Pe$rbe$daan ini tampak pada saat 

pe$mbe$lajaran yang me$liputi indikator cinta tanah air, re $la be$rkorban, 

pe$rsatuan dan ke$satuan dan pantang me$nye $rah. 

Be$rdasarkan kajian re$le$van diatas, pe$ne$litian me$nge$nai 

ke$mampuan be$rpikir kritis atau pe$ngambilan ke$putusan moral tidak ada 

ke$ndala de$ngan me$nggunakan mode$l Moral Re$asoning. Pe$nggunaan 

mode$l Moral Re$asoning sudah te$rbukti dapat me$ningkatkan 

ke$mampuan pe$ngambilan ke$putusan moral. Pada pe$ne$litian ini be$rbe$da 
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de$ngan pe$ne$litian se$be$lumnya, pada pe$ne$litian se$be$lumnya be$lum ada 

yang me$nggabungkan antara mode $l Moral Re$asoning de$ngan 

Pe$ngambilan Ke$putusan Moral. Se$hingga dalam pe$ne$litian ini akan 

me$ne$rapkan mode$l Moral Re$asoning pada pe$lajaran Pe$ndidikan 

Pancasila dalam pe$ngambilan ke$putusan moral. 

Tabe$l 2.1 

Pe$rsamaan dan pe$rbe$daan jurnal te$rdahulu de$ngan pe $ne$litii yang  

di te$liti di MA Al-Hadi Girikusuma 

 

No Pe$nulis Judul Pe$rsamaan Pe$rbe$daan 

1. Putri 

E$nggal 

(2023), 

Pe$ngaruh 

Me$tode$ Moral 

Re$asoning 

de$ngan me$tode$ 

konve$nsional 

te$rhadap  siswa 

ke$las 3 SDN 12 

Re$jang Le $bong 

1. Sama 

me$nggunakan 

moral Re$asoning 

2. Me$nggunakan 

mode$l 

konve$nsional 

3. Me$nggunakan 

me$tode$ kuantitatif 

4. Me$nggunakan 

angke$t 

1. Te$mpat 

pe$ne$litian 

2. Motivasi be$lajar 

siswa 

2. Amrina 

Rosyada 

(2015) 

Pe$ngaruh 

Pe$ne$rapan 

Pe$nde$katan 

Moral 

Re$asoning 

Te$rhadap 

Ke$aktifan 

Be$lajar Siswa 

pada Mata 

Pe$lajaran PPKn 

di  SMA  10 
Pale$mbang 

1. Sama 

me$nggunakan 

moral Re$asoning 

2. Me$nggunakan 

ke$las e$kspe$rime$n 

dan ke$las control 

3. Me$nggunakan 

me$tode$ kuantitatif 

1. Te$mpat pe$ne$litian 

dan alokasi waktu 

pe$ne$liitian 

2. Ke$aktifan be$lajar 

siswa 

3. Alfina 

Choirun 

Nadwah 

(2023) 

Pe$ngaruh 

Me$tode$ 

Pe$mbe$lajaran 

Moral 

Re$asoning 

Te$rhadap Sikap 

Nasionalisme$ 

Siswa Ke$las V 

SD Purwosari 2 
Sayung 

1. Sama 

me$nggunakan 

moral 

Re$asoning 

2. Me$nggunakan 

me$tode$ 

kuantitatif 

3. Pe$ne$litian 

e$kspe$rime$n 

1. Sikap 

nasionalisme$ 

2. Te$mpat 

pe$ne$litian 

dan alokasi 

waktu 

pe$ne$liitian 
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C. Kerangka Berpikir 

Dalam pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Pancasila be $rtujuan untuk 

me$nanamkan dan me$nge$mbangkan nilai-nilai moral yang te$rkandung dalam 

Pancasila se$bagai dasar Ne$gara Indone$sia. Dalam prose$s pe$mbe$lajaran, 

ke$tika guru me$nggunakan me$tode$ ce$ramah untuk me $nyampaikan mate$ri, 

pe$se$rta didik ce$nde$rung hanya me$mahami konse$pnya tanpa be$nar-be$nar 

me$ne$rapkanya dalam ke$hidupan se$kolah. Kurangnya te$rhadap pe$ngambilan 

ke$putusan moral yaitu re$ndahnya ke$te$rlibatan siswa dalam me$mahami dan 

me$ne$rapkan nilai-nilai pancasila dike$hidupan nyata. Me$skipun dalam 

pe$lajaran Pe$ndidikan Pancasila diajarkan pe $ntingnya disiplin dan ke $taatan 

te$rhadap aturan untuk me $mpe$role$h pe$mahaman, bahwa Pe$ndidikan 

Pancasila bukanlah hal yang mudah. Pe $ne$litian ini be$rtujuan untuk 

me$mfokuskan Mode$l Moral Re$asoning pada mata pe$lajaran Pe$ndidikan 

Pancasila dalam Pe$ningkatan Me$nge$mukakan Pe$ndapat di ke$las XI MA Al- 

Hadi Girikusuma Ke$camatan Mrangge$n Kabupate$n De$mak. Adapun bagan 

ke$rangka pikir antara lain se $bagai be$rikut. 
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Gambar 2.1 

 Ke$rangka Pikir 

Post-test 

        Permasalahan di kelas XI MA AL-HADI Girikusuma 

1. Peserta didik masih ragu untuk mengambil keputusan moral 

dalam tindakan nyata 

2. Peserta didik cenderung hanya memahami konsepnya tanpa 

benar-benar menerapkanya dalam kehidupan sekolah 

Pendekatan Pembelajaran Model Moral 

Reasoning belum tercapai dengan 

Pengambilan Keputusan Moral 

Kelas Eksperimen 

Pre-test 

Kelas Kontrol 

Post-Test 

Model Diskusi Model Moral Reasoning 

Pre-test 

 Pengaruh model Moral Reasoning pada mata pelajaran pendidikan 

pancasika dalam pengambilan keputusan moral di kelas XI MA Al-

Hadi Girikusuma 

Pengambilan Keputusan 

Moral 
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D. Hipotesis Penelitian 

Me$nurut Sugiyono dalam Sigit dan Purnama (2020:3) hipote $sis 

me$rupakan jawaban se$me$ntara pe$nulis me$mbuat hipote$sis be$rdasarkan latar 

be$lakang masalah dan pe$ne$litian kajian pustaka untuk me $mbe$rikan jawaban 

se$me$ntara te$rhadap masalah pe$ne$litian. Hipote$sis te$rse$but adalah se$bagai 

be$rikut: 

Ha : Ada pe$ngaruh Mode$l Moral Re$asoning pada mata pe$lajaran Pe$ndidikan 

Pancasila dalam Pe$ngambilan Ke$putusan Moral di ke$las XI MA Al-Hadi 

Girikusuma Kecamatan Mrangge$n Kabupaten De$mak. 

Ho : Tidak ada pe$ngaruh Mode$l Moral Re$asoning pada mata Pe$lajaran 

Pe$ndidikan Pancasila dalam Pe$ngambilan Ke$putusan Moral di ke$las XI 

MA Al-Hadi Girikusuma Kecamatan Mrangge$n Kabupaten De$mak. 
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BAB III  

 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Je$nis pe$ne$litian yang digunakan adalah pe $ne$litian kuantitatif. 

Pe$ne$litian kuantitatif yaitu prose$s dalam me$ne$mukan pe$nge$tahuan baru 

yang me$nggunakan data be$rupa angka se$bagai alat analisis me $nge$nai 

ke$te$rangan yang akan dike$tahui. Me$tode$ yang digunakan dalam pe$ne$litian 

ini adalah e$kspe$rime$n kore$lasional de$ngan me$nggunakan pe$nde$katan 

kuantitatif, yakni me$ngujicobakan pe$ngaruh mode$l Moral Re$asoning pada 

mata pe$lajaran pe$ndidikan pancasila dalam pe$ngambilan ke$putusan moral 

(Sugiyono, 2015:13). 

Pe$ne$litian ini data yang he $ndak dihasilkan yaitu mengujicobakan 

te$ntang Pe$ngaruh Mode$l Moral Re$asoning pada mata pe$lajaran 

Pe$ndidikan Pancasila Te$rhadap Pe$ngambilan Ke$putusan Moral di ke$las XI 

MA Al-Hadi Girikusuma Mrangge$n Kabupate$n De$mak. 

B. Desain Penelitian 

Pe$ne$litian e$kspe$rime$n me$rupakan salah satu be$ntuk pe$ne$litian 

de$ngan pe$nde$katan kuantitatif. Pe$ne$litian e$kspe$rime$n adalah salah satu 

je$nis pe$ne$litian yang me $nggunakan pe$nde$katan kuantitatif. Tujuan 

pe$ne$litian ini adalah untuk me $nge$valuasi pe$ngaruh suatu pe$rlakuan 

te$rhadap tingkah laku siswa. De $ngan kata lain, tujuan pe$ne$litian ini adalah 

untuk me$nguji hipote$sis bahwa pe$ngaruh tindakan te$rte$ntu jika 
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dibandingkan de$ngan tindakan lain untuk pe$ne$litian ini. 

Dalam de$sain pe$ne$litian ini, ada dua ke $las: ke$las e$kspe$rime$n dan 

ke$las kontrol. Pre$-te$st akan dibe$rikan ke$pada dua ke$las untuk me$nge$tahui 

kondisi awal siswa. Se $te$lah pe$rlakuan pada prose$s pe$mbe$lajaran yang 

be$rbe$da, post-te$st akan dibe$rikan ke$pada dua ke$las untuk me$nge$tahui 

hasilnya. 

Tabe$l 3.1 De$sain Pe$ne$litian 

Sumbe$r: Sugiyono (2015:112) 

 

 

 

 

 

 

O1 : nilai pre$ te$st pada ke$las e$kspe$rime$n 

O2 : nilai post te$st pada ke$las e$kspe$rime$n  

O3 : nilai pre$ te$st pada ke$las kontrol 

O4 : nilai post te$s pada ke$las kontrol  

X1 : pe$rlakuan mode$l Moral Re$asoning  

X2 : Tanpa Pe$rlakuan 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Pe$ne$litian 

Pe$ne$litian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Al Hadi Girikusuma, 

Ke$camatan Mrangge$n, Kabupate$n De$mak yang be$ralamat di Jl. 

Girikusuma RT 02 RW 03 De$sa Banyume$ne$ng Ke$camatan Mrangge$n 

Kabupate$n De$mak, kode$ pos 59567. Alasan pe$milihan lokasi ini 

se$bagai te$mpat pe$ne$litian yaitu MA Al Hadi be $lum pe$rnah dilakukan 

Kelas Pre test perlakuan Post test 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 
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pe$ne$litian te$rkait, Pe$ngaruh Mode$l Moral Re$asoning pada mata 

pe$lajaran Pe$ndidikan Pancasila te$rhadap pe$ngambilan ke$putusan 

moral, Se$lain itu, alasan subje$ktif untuk me$milih lokasi ini adalah 

kare$na lokasinya de$kat de$ngan rumah pe$nulis, se$hingga ope$rasinya 

dapat dilakukan de$ngan mudah, dan pe$nulis dan pihak se$kolah me$miliki 

hubungan yang baik. 

2. Waktu Pe$ne$litian 

Pe$ne$litian ini dilakukan ole$h pe$nulis pada se$me$ste$r genap di bulan 

Mei 2025. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabe$l di dalam pe$ne$litian ini dike$lompokkan me$njadi 2 yakni 

variabe$l be$bas yang dilambangkan de $ngan X dan variabe $l te$rikat yang 

dilambangkan de$ngan Y. Variabe$l dalam pe$ne$litian dapat dilihat se $bagai 

be$rikut: 

1. Variabe$l Inde$pe$nde$n 

Variabe$l ini se$ring dise$but se$bagai variabe$l stimulus, pre$diktor, 

atau ante$ce$de$nt. Variabe$l be$bas dalam bahasa Indone$sia adalah variabe$l 

yang me$mpe$ngaruhi atau me$nye$babkan munculnya variabe$l de$pe$nde$n 

atau te$rikat, (Sugiyono, 2015:61). Variabe$l be$bas dalam pe$ne$litian ini 

yaitu mode$l moral re$asoning pada pe$lajaran pe$ndidikan pancasila. 
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2. Variabe$l De$pe$nde$n 

Variabe$l ini dise$but se$bagai variabe$l output, krite$ria, dan 

konse$kue$n. Dalam bahasa Indone$sia, variabe$l te$rikat adalah variabe$l 

yang dipe$ngaruhi atau akibat dari adanya variabe$l be$bas, ( Sugiyono, 

2015:61). Variabe$l te$rikat dalam pe$ne$litian ini yaitu ke $mampuan 

pe$ngambilan ke$putusan moral. 

E. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Sugiyono (2015:117) Populasi yaitu are$a umum yang te$rdiri dari 

subje$k atau obye $k yang me$miliki kualitas dan atribut te$rte$ntu yang 

dipilih ole$h pe$ne$liti untuk dipe$lajari dan ke$mudian ditarik 

ke$smipulannya. Dua ke$las digunakan, ke$las e$kspe$rime$n dan ke$las 

kontrol. Populasi dalam pe$ne$litian ini be$rjumlah 167 siswa, yang 

te$rdiri dari siswa ke$las XI.1 – XI.6 MA Al-Hadi Girikusuma. 

2. Sampe$l 

Me$nurut Sugiyono (2015:118) sampe $l adalah bagian dari jumlah 

dan karakte$ristik yang dimiliki ole$h populasi te$rse$but. Dalam 

pe$ne$litian ini, jumlah populasinya se$banyak siswa se$hingga lebih dari 

100 siswa maka sampe$l yang digunakan adalah se $luruh dari populasi 

yang ada atau yang dise $but sampe$l cluster random sampling. Istilah 

lain cluster random sampling adalah se$nsus yang se$mua populasi tidak 

dijadikan sampe$l tetapi dipilih 2 kelas dengan mode kocok. Dengan 

demikian sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI.1 dan 
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siswa kelas XI.3 MA Al Hadi Girikusuma. Kelas XI.1 sebagai kelas 

control dan kelas XI.3 sebagai kelas eksperimen. 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian  

Jumlah Sampel Siswa Kelas XI.1 dan XI.3 MA Al Hadi  

Tahun Ajaran 2024/2025 

No Kelas Kontrol 

Kelas XI.1 

Kelas Eksperimen 

Kelas XI.3 

Jumlah 

Laki-

laki 

perempuan Laki-

laki 

perempuan 

1. 18 12 16 18 64 

 

3. Te$knik Cluster Random Sampling 

Te$knik Cluser Random Sampling adalah te$knik pe$ngambilan 

sampe$l, untuk me$ne$ntukan sampe$l yang akan digunakan 

(Sugiyono, 2018:81). Te$knik pe$ngambilan sampe$l pada pe$ne$litian 

ini me$nggunakan te$knik Cluster Random Sampling. Te$knik Cluster 

Random Sampling adalah te$knik pe$ne$ntuan sampe$l bila se$mua objek 

yang akan diteliti luas  misalnya pada kelas XI MA Al-Hadi girikusuma, penulis 

mengambil 2 kelas dari jumlah 6  kelas populasi ini digunakan se$bagai 

sampe$l (Sugiyono, 2018:85). Alasan me$nggunakan te$knik Cluster 

Random Sampling adalah kare$na pe$ne$liti cukup memilih 2 cluster atau 2 

kelas secara acak dari total 6 kelas. Kelas yang dipilih secara cluster yaitu kelas 

XI-3 dan XI-5. Hal ini menghemat waktu, tenaga, dan biaya karena 

pengambilan data dilakukan dalam satuan kelompok yang sudah ada Di kelas 

XI MA Al-Hadi Girikusuma. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Me$nurut Sugiyono (2019:199), Kuisione$r, juga dise$but angke$t, 

adalah te$knik pe$ngumpulan data yang me $libatkan me$mbe$ri re$sponde$n 

se$jumlah pe$rtanyaan atau pe$rnyataan te$rtulis untuk dijawab. Tujuan dari 

angke$t ini yaitu untuk me$ndapatkan informasi te$ntang apa yang me $re$ka 

ke$tahui atau te$ntang diri me$re$ka se$ndiri. 

Me$nurut Sugiyono (2019:234) Langkah utama dalam pe$ne$litian 

adalah te$knik pe$ngumpulan data, yang digunakan ole $h pe$ne$liti untuk 

me$ndapatkan data yang me$re$ka butuhkan. Dalam pe$ne$litian ini, kuisione$r, 

atau angke$t, dibe$rikan ke$pada ke$las e$kspe$rime$n dan kontrol se$te$lah te$rapi, 

untuk me$ngukur se$be$rapa baik siswa me $mahami konse$p se$te$lah te$rapi. 

Mate$matika re$alistis digunakan dalam ke$las e$kspe$rime$n. 

Be$rdasarkan cara me $njawabnya, angke$t dalam pe$ne$litian ini 

me$nggunakan angke$t te$rtutup, yaitu angke$t yang sudah dise $diakan 

jawabannya se$hingga re$sponde$n hanya me$milih. Apabila dilihat dari 

jawaban yang dibe$rikan, pe$ne$litian ini te$rmasuk kuisione$r langsung kare$na 

re$sponde$n me$njawab te$ntang dirinya se$ndiri (Arikunto, 2021:195). 

Pada pe$ne$litian ini, skala pe $ngukuran angke$t yang digunakan yaitu 

Skala like$rt. Sugiyono (2019:134) me $nyatakan bahwa Skala Like $rt 

digunakan untuk me$ngukur suatu sikap, pe$ndapat dan pe$rse$psi se$se$orang 

atau se$ke$lompok orang te$ntang suatu fe$nome$na sosial. Pe$ne$liti 

me$nggunakan je$nis instrume$n angke$t atau kuisione$r de$ngan pe$mbe$rian 

skor se$bagai be$rikut. 
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Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Angket  

                           Sumbe$r : Sugiyono (2015:134) 

  
 

  

 

 

 

 

 

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas Instrume$n 

Uji Validitas digunakan untuk me $nguji instrume$n agar data yang 

te$rkumpul se$suai de$ngan harapan dan dapat dipe $rtanggung jawabkan 

ke$be$narannya. Me$nurut Sugiyono (2018) “Valid be $rarti alat ukur yang 

digunakan me$ndapat data (me$ngukur) itu valid. Valid be$rarti instrume$n 

te$rse$but dapat digunakan untuk me $ngukur apa yang se $harusnya 

diukur”. Pe$ngujian validitas me $nggunakan program pe$ngolah data 

SPSS ve$rsi Me$nurut Suke$stiyarno (2016), Langkah pe $ngujian validitas 

de$ngan me$nggunakan SPSS, yaitu: 

a. Me$mpe$rsiapkan data angke$t yang akan diuji 

b. me$mbuka program SPSS 

c. cari tulisan variabe$l vie$w se$rta klik bagian pojok kiri bawah 

d. di bagian name$ tulis ite$m satu ke$ bawah sampai de$ngan ite$m 7 

e. klik data vie$w masukkan skor angke$tnya dan copy paste$ data 

f. klik me$nu analyize$ klik core$ld lalu 

g. klik di varie$t di bagian b varie$t corre$lation pindahkan variabe$l ke$ 

kontak variabe$l cari kore$lation koe$fisie$n klik pe$rson 

Pe$rtanyaan positif Pe$rtanyaan ne$gatif 

Kriteria Nilai Kriteria Nilai 

Sangat Se$tuju (SS) 1 Sangat Se$tuju (SS) 1 

Se$tuju (S) 2 Se$tuju (S) 2 

Kurang Se$tuju (KS) 3 Kurang Se$tuju (KS) 3 

Tidak Se$tuju (TS) 4 Tidak Se$tuju (TS) 4 
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h. di bagian te$st of signifikan klik to taile$d ce$ntang flag signifikan 

corre$lation yang te$rakhir Oke$ untuk Matahari pe$rintah. 

Me$nurut Widiyanto (2010) Adapun dasar pe$ngambilan ke$putusan 

dalam uji ini, bisa dilakukan me$lalui be$be$rapa cara yaitu: (1) 

me$mbandingkan Nilai r hitung de$ngan Nilai r tabel $. Jika nilai r 

hitung > r tabe$l, maka nomor soal te $rse$but dinyatakan valid. Jika 

nilai r hitung < r tabe$l, maka nomor soal te$rse$but dinyatakan 

tidak valid. (2) Me$mbandingkan Nilai Sig. (2-taile$d) de$ngan 

Probababilitas 0.05 Jika nilai Sig. (2-taile$d) < 0,05 dan be$rnilai 

positif, maka nomor soal te$rse$but valid. Jika nilai Sig. (2-taile$d) < 

0,05 dan be$rnilai ne$gatif, maka nomor soal te$rse$but tidak valid. Jika 

nilai Sig. (2- taile$d) > 0,05, maka soal te$rse$but tidak valid. Kelas 

yang di uji yaitu kelas XI-2 di MA Al-Hadi Girikusuma. 

Tabe$l 3.4 Krite$ria Validitas Butir Soal 
Sumbe$r: Sugiyono (2018:117) 

 

Re$ntang Ke$te$rangan 

0,8 – 1,00 Sangat tinggi 

0,6 – 0,80 Tinggi 

0,4 – 0,60 Cukup 

0,2 – 0,40 Re$ndah 

0,0 – 0,20 Sangat re$ndah 
 

Setelah instrumen diuji cobakan kepada siswa di luar sampel 

penelitian, hasil uji coba dianalisis dan kemudian didapatkan sebagai 

berikut : 
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Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas 

Keterangan Nomer Pernyataan Jumlah 

Valid 1,2,3,4,5,8,9,10,11,12,13,14,16,17,18,

19,21,22,23,24,27,28,29,30 

24 

Tidak Valid 6,7,15,20,25,26 6 

 

Berdasarkan tabel diatas, dari 30 butir pertanyaan yang sudah 

diuji cobakan, diperoleh 24 soal yang valid yaitu soal 

1,2,3,4,5,8,9,10,11,12,13,14,16,17,18,19,21,22,23,24,27,28,29,30 

soal yang valid dan terdapat 6 soal yang tidak valid yaitu soal 

6,7,15,20,25,26 ini kemudian nantinya digunakan untuk penelitian 

mengukur tes model Moral Reasoning terhadap Pengambilan 

Keputusan Moral kelas XI MA Al Hadi Girikusuma. Hasil uji 

validitas selengkapnya terdapat pada lampiran 5a. 

2. Re$alibilitas Instrume$n 

Me$nurut Sukardi (2019:162) Re$liabilitas be$rkaitan de$ngan 

tingkat ke$aje$gan atau ke$te$tapan hasil pe$ngukuran instrume$n. 

Instrume$n me$miliki re$liabilitas yang tinggi jika te $s me$nghasilkan 

hasil yang konsiste $n dalam me$ngukur obje$k yang dimaksud. 

Se$makin re$liabe$l suatu te$s me$me$iliki pe$rsyaratan, se$makin yakin kita 

dapat me$nyatakan bahwa hasil te $s akan te$tap sama ke$tika dilakukan 

lagi. Untuk me$mudahkan pe$rhitungan di dalam uji re$liabilitas maka 

pe$ne$liti me$nggunakan alat bantu hitung statistika yaitu 

me$nggunakan IBM SPSS (Statistic Product and Se$rvice$ Solution) 

Statistic Ve$rsion 23 de$ngan langkah-langkah se$bagai be$rikut. 
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a. Aktifkan program SPSS Ve$rsion 23 se$hingga me$nampilkan 

spre$adshe$e$t. 

b. Aktifkan Variable$ Vie$w, ke$mudian isi data se$suai de$ngan 

ke$pe$rluan. 

c. Se$te$lah me$ngisi Variabe$l Vie$w, klik Data Vie$w, isikan data se$suai 

de$ngan skor yang dipe$role$h dari re$sponde$n. 

d. Klik me$nu Analyze$, pilih Scale$, pilih Re$liability Analysis. 

e. Pindahkan se$mua nomor ite$m de$ngan cara me $ngklik pada ite$m 

pe$rtama ke$mudian, tanpa total skor ite$m dan pindahkan variabe$l 

te$rse$but ke$ kotak Ite$ms. 

f. Pilih Alpha pada bagian Mode$l. 

g. Klik OK, se$hingga muncul hasilnya 

Dasain pe$ngambilan ke$putusan dari uji re$liabilitas ini yaitu 

Instrume$n dikatakan re$liabe$l apabila sig > 0,60. Se$baliknya, jika sig 

< 0,60 maka instrume$n te$rse$but dinyatakan tidak re$liable$. 

Seteah dilakukan uji reliabilitas pada instrumen diperoleh 

nilai Cronbach Alpha sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas  

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha 

 

N of Items 

 

                        ,885 

 

24 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa diperoleh nilai 

Cronbach Alpha sebesar 0,885, sehingga 0,885 > 0,60. Dari uji 

reabilitas tersebut maka dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penelitian dinyatakan reliabel (konstan dan setabil) dan layak 

untuk digunakan. Hasil uji reliabel empiris dapat dilihat dilampiran 

5b. 

H. Teknik Analisis Data 

1. Tahap uji prasyarat analisis 

a. Uji Normalitas 

Me$nurut Raisa, (2023:46), Uji normalitas me $rupakan 

suatu prose$dur yang duji asumsi dasar yang harus dilakukan 

ole$h pe$ne$liti se$be$lum me$lakukan uji statistik parame $trik. 

Tujuannya adalah untuk me $nge$tahui apakah data populasi 

be$rdistribusi normal atau tidak. Jika data populasi dianggap 

be$rdistribusi normal, maka analisis me $nggunakan me$tode$ 

parame$trik dapat dilakukan. Uji normalitas juga digunakan 

untuk me$nguji ke$se$suaian distribusi sampe $l de$ngan distribusi 

normal lainnya. Dalam uji ini, Uji normalitas ini me $nggunakan 

uji Kolmogorov Smirnov. Jika sign > 0,05 maka data te $rse$but 

be$rdistribusi normal dan jika sign < 0,05 maka data te $rse$but 

be$rdistribusi tidak normal. 

Pe$ngujian normalitas dalam pe $ne$litian ini, dilakukan 

de$ngan me$nggunakan IBM SPSS (Statistic Product and Se$rvice $ 
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Solution) Statistic Ve$rsion 23 de$ngan langkah-langkah se$bagai 

be$rikut. 

a. Aktifkan program SPSS Ve$rsion 23 se$hingga me$nampilkan 

spre$adshe$e$t. 

b. Aktifkan Variable$ Vie$w, ke$mudian isi data se$suai de$ngan 

ke$pe$rluan. 

c. Se$te$lah me$ngisi Variabe$l Vie$w, klik Data Vie$w, isikan data 

se$suai de$ngan skor total variabe$l X dan Y yang dipe $role$h 

dari re$sponde$n. 

d. Klik me$nu Analyze$, pilih Nonparame$tric Te$st, pilih Le$gacy 

Dialog, lalu pilih I-Sample$ K-S. 

e. Se$te$lah itu akan muncul kotak dialog

 One$-Sample$ KolmogorovSmirnov Te$st. 

f. Pindahkan se$mua ite$m variabe$l Unstandardize$d Re$siduals 

ke$ kotak Te$st Variable$ List. 

g. Masih pada kotak One$-Sample$ Kolmogorov-Smirnov Te$st, 

pada kotak dialog Te$st Distribution pilih Normal. 

h. Klik OK, se$hingga muncul hasilnya. 

Hasil pe$rhitungan dinyatakan be $rdistribusi normal 

apabila nilai signifikansi > 0,05. Se$baliknya, data dikatakan 

tidak be$rdistribusi normal apabila nilai signifikansi < 0,05. 

Dapat dilakukan analisis data se$lanjutnya, maka data yang 

dite$liti harus be$rdistribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas 

Me$nurut Raisa (2023:47) me$nge$mukakakn bahwa uji 

homoge$nitas me$rupakan salah satu uji prasyarat analisis data 

statistik parame$trik pada Te$knik komparasional 

(me$mbandingkan). Uji homoge$nitas dilakukan untuk me$nge$tahui 

apakah variansi data dari sampe $l yang dianalisis homoge$n atau 

tidak. Dalam pe$ne$litian ini te$rdapat dua ke$las yang dibandingkan, 

yaitu: ke$las e$kspe$rime$n dan ke$las control. Uji statistic untuk 

me$nguji homoge$nitas adalah uji F. Krite $ria pe$ngujian 

homoge$nitas, jika nilai p-value$ Sig>0,05 maka variansi se$tiap 

sampe$l sama (homoge$n). 

Jadi Ho dite$rima dan Ha ditolak. Jika nilai P-value$ sug <0.05 

maka variasi se$tiap sampe$l tidak sama (tidak homoge $n). Jadi, Ha 

dite$rima Ho ditolak. 

Uji homoge$nitas dilakuakan de$ngan me$nggunkan SPSS 

ve$rsi 23, langkah untuk me $nghitung homoge$nitas de$ngan SPSS, 

yaitu se$bagai be$rikut: 

1. Masukkan data ke$ SPSS 

2. Pilih me$nu analyse$ 

3. Pilih de$scriptif statistic 

4. Pilih fre$que$ncie$s 

5. Lalu te$kan statistic 

6. Ke$mudian klik me$nu yang dibutuhkan yaitu kurtois 
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7. Pilih quartils 

8. Klik continue$ 

9. Dan te$rakhir klik OK 

Dasar pe$ngambilan ke$putusan dalam uji homoge $nitas , 

jika nilai signifikansi > 0,05 maka varian dari dua atau le$bih 

ke$lompok populasi data adalah sama (homoge$n), jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka varian dari dua atau le$bih ke$lompok 

populasi data tidak sama (tidak homoge$n). 

2. Tahap Uji Analisis 

a. Uji Korelasi 

Pada penelitian ini menggunakan teknik korelasi biserial 

untuk melihat hubungan antara penggunaan model 

pembelajaran Moral Reasoning dengan Pengambilan 

keputusan Moral. 

 

rb =
(X̅1- X̅2  

SDt
√𝑝𝑞 

 

Keterangan: 

 

rb : koefisien korelasi biserial 

 

𝑋̅ 1  : mean kelompok 1 

 

𝑋̅ 2  : mean kelompok 2 

 

𝑆𝐷𝑡 : standar deviasi total 

 

p : proporsi siswa yang menjawab benar 

 

q : 1-p 
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Setelah nilai rb atau yang disebut koefisien korelasi biserial 

didapat kemudian dilanjutkan dengan pengujian signifikansi 

korelasi menggunakan uji t menurut Sugiyono (2019:248) yaitu: 

 

 

Keterangan: 

t : Tes signifikan 

rb : Koefisien korelasi  

n  : Jumlah responden 

 

3. Tahap Pengujian Hipotesis 

a. Uji Hipotesis 

Dalam pe$ne$litian komparasional yang me$lakukan 

pe$mbandingan antara dua variabe$l yaitu: apakah se$cara signifikan 

dua variabe$l yang se$dang dicari pe$rbe$daannya itu me$mang be$rbe$da, 

atau pe$rbe$daan itu te$rjadi se$mata- mata kare$na ke$be$tulan saja, dapat 

me$nggunakan uji t. Uji t adalah salah satu te$s tatistik yang 

dipe$rgunakan untuk me$nguji ke$be$naran atau ke$palsuan 

hipote$sis nihil yang me$nyatakan bahwa diantara dua buah me$an 

sampe$l yang diambil se$cara random dari populasi yang sama, 

tidak te$rdapat pe$rbe$daan signifikan. 

Apabila uji prasyarat analisis te$lah te$rpe$nuhi langkah 

se$lanjutnya tahap pe$ngujian hipote$sis hipote$sis. Hipote$sis 

pe$ne$litian se$bagai be$rikut: 
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Ha : Ada pe$ngaruh Mode$l Moral Re$asoning pada mata pe$lajaran 

Pe$ndidikan Pancasila te$rhadap Pe$ngambilan Ke$putusan 

Moral di ke$las XI MA Al- Hadi Girikusuma Kecamatan 

Mrangge$n Kabupaten De$mak. 

Ho : Tidak ada pe$ngaruh Mode$l Moral Re$asoning pada mata 

pe$lajaran Pe$ndidikan Pancasila te$rhadap Pe$ngambilan 

Ke$putusan Moral di ke$las XI MA Al-Hadi Girikusuma 

Kecamatan Mrangge$n Kabupaten De$mak. 

Misalnya ingin me$nge$tahui apakah adanya pe$ngaruh 

pe$nggunaan mode $l Moral Re$asoning se$be$lum dan se$sudah 

dilakukan pe$mbe $lajaran pe $ngambilan ke $putusan moral de $ngan 

me $nggunakan mode $l pe$mbe $lajaran te $rse $but. Ole$h kare$na itu 

sampe$lnya sama yaitu sama-sama siswa ke$las XI MA Al-Hadi yang 

diukur hasil be$lajarnya se$be$lum dan se$sudah pe$mbe $lajaran 

me$nggunakan mode $l Moral Re$asoning, maka alat ujinya de$ngan uji 

be$da sampe$l be $rpasangan (Paire$d Sample$ T Te$st). Nilai sign Paire$d 

Sample $ T hasil pe $rhitungan dan taraf signifikan. Taraf signifikan 

yang digunakan se $be$sar 5% (0,05), apabila nilai sign Paire $d 

Sample$ T Te$st hasil pe $rhitungan ≤ taraf signifikan (sign t- te$st ≤ 

0,05) maka Ho ditolak dan Ha dite $rima. Se $baliknya apabila nilai sign 

uji t- te$st hasil pe$rhitungan > taraf signifikan (sign uji Paire$d Sample $ 

T Te$st > 0,05) maka Ho dite $rima dan Ha ditolak. (Ghozali,2018:266). 

Uji hipote $sis dua pihak dapat digambarkan se$bagai be$rikut: 
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Gambar 3.1 Uji Hipote$sis dua pihak 

 

Untuk mengambil keputusan maka menggunakan kriteria 

pengujian sebagai berikut: 

a. Jika data mendukung Ho: tidak ada perbedaan signifikan, Ho 

diterima 

b. Jika data mendukung Ha : ada perbedaan signifikan, Ho ditolak
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BAB  VI  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

 

A. Deskripsi Data 

1. Profil  Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di MA Al Hadi Girikusuma yang 

terletak di Dusun Girikusuma RT 02/03, Desa Banyumeneng, Kecamatan 

Mranggen, Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia,  kode 

pos 59567. Sekolah ini dipimpin oleh H. Hais, S.Pd, M.Pd. selaku Kepala 

Madrasah MA Al Hadi Girikusuma. Sekolah ini berstatus sekolah swasta 

yang berdiri pada tanggal 20 Juli 1987 dan terakreditasi  ’’A’’ dengan 

NPSN 20362871. MA Al Hadi memiliki 533 siswa yang terdiri dari 273 

siswa laki-laki dan 260 siswa perempuan. Dengan perincian sebagai 

berikut. 

a. Kelas X terdiri dari 6 rombongan belajar yang meliputi: Kelas X.1 

26 siswa, Kelas X.2 24 siswa, Kelas X.3 31 siswa, Kelas X.4 36 

siswa, Kelas X.5 35 siswa, dan Kelas X.6 34 siswa. 

b. Kelas XI terdiri dari 6 rombongan belajar yang meliputi: Kelas XI.1 

29 siswa, Kelas XI.2 17 siswa, Kelas XI.3 34 siswa, Kelas XI.4 31 

siswa, Kelas XI.5 31 siswa, dan Kelas XI.6 28 siswa. 

c. Kelas XII terdiri dari 5 rombongan belajar yang meliputi: Kelas 

XII.1 30 siswa, Kelas XII.2 35 siswa, Kelas XII.3 39 siswa, Kelas 

XII.4 40 siswa, Kelas XII. 35 siswa. 
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MA Al Hadi Girikusuma memiliki 35 Guru dengan perincian: 

19 guru tetap dan 16 guru tidak tetap dan memiliki 45 total ruangan 

dengan perincian: 17 ruangan kelas, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang TU, 

1 ruang Kepala Sekolah, 1 ruang Guru, 1 ruang BK, 1 ruang UKS, 1 

ruang Lab.IPA, 1 ruang ibadah, 1 ruang keterampilan/kesehatan, 1 

ruang Dinas Kepala Sekolah, 1 ruang penjaga, 1 ruang Mess Guru, 2 

ruang Mess Siswa, 2 ruang kamar mandi Guru, 10 ruang kamar mandi 

Siswa, 1 ruang gudang, dan 1 ruang parkir. Kegiatan pembelajaran di 

MA Al Hadi Girikusuma dilaksanakan selama 6 hari dan dimulai pukul 

07.00-14.00 WIB. 

MA Al Hadi Girikusuma mempunyai Visi, Misi, Tujuan dan 

Sasaran sebagai berikut. 

a. Visi  

Terwujudnya Insan Sholeh yang berprestasi dan Berdedikasi 

dengan Ilmu Amaliyah, Amal Ilmiah dan Takwa Ilahiyyah. 

b. Misi  

1) Meningkatkan kegiatan keagamaan di Madrasah dengan 

mengefektifkan sholat berjama’ah dan tadaeus Al Qur’an. 

2) Mewujudkan Madrasah yang memberikan fasilitas memadai 

bagi perkembangan manusia sebagai pusat transformasi ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni. 

3) Meningkatkan proses belajar mengajar dan pengembangan 

belajar serta kegiatan ekstrakurikuler agar siswa dapat 

berkembang secara maksimal dan menjadi yang berkualitas. 
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4) Mengembangkan strategi kompetitif yang positif di lingkungan 

Madrasah baik antara siswa dan tenaga edukatif secara 

demokratis dan terbuka. 

5) Mendorong perbaikan berkelanjutan sebagai manifestasi 

pengalaman iman dan taqwa, penguasaan iptek dan imtek serta 

ikhtiar sehingga mampu mengapdikan diri di masyarakat. 

2. Sajian Data 

Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

di kelas XI.1 sebagai kelas control dan di kelas XI.3 sebagai kelas 

eksperimen. Penelitian dilakukan 2x pertemuan baik di kelas control 

maupun kelas eksperimen. Pembelajaran yang dilakukan di kelas control 

adalah pembelajaran menggunakan model diskusi, sedangkan di kelas 

eksperimen menggunakan model Moral Reasoning. Dalam pelaksanaan 

penelitian ini, yang menjadi pengajar pada pembelajaran di kelas control 

maupun eksperimen adalah peneliti, sedangkan guru kelas hanya sebagai 

observer saja. Hal tersebut sudah berdasarkan kesepakatan guru kelas dan 

peneliti. Angket dalam penelitian ini berjumlah 24 butir soal dari kedua 

avariabel (X, Y) penyebaran angket disajikan melalui kelas kontrol dan 

eksperimen dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

a. Meminta izin dari kepala sekolah dan guru kelas untuk 

menyebarkan angket di kelas XI sesuai dengan perizinan sekolah. 

b. Masuk ke kelas XI.1 bersama dengan guru kelas sebagai 

pendamping peneliti dari pihak sekolah untuk menjelaskan maksud 
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dan tujuan angket kepada siswa. 

c. Menyebarkan angket dan memastikan seluruh siswa mengisi 

angket yang berisi 24 butir soal peryataan sesuai petunjuk yang 

diberikan. 

d. Mengumpulkan angket yang telah diisi siswa. 

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan angket.  

A. Data hasil Preetest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Angket digunakan untuk memperoleh data pengambilan 

keputusan moral melalui daftar pertanyaan yang diisi oleh responden. 

Peserta didik menjawab 24 pernyataan yang memiliki 2 kriteria 

pernyataan yaitu pertanyaan positif dan negatif dengan 4 alternatif 

jawaban. Alternatif jawaban pernyataan positif meliputi: Sangat Setuju 

(SS) dengan nilai 4, Setuju (S) dengan nilai 3, Kurang Setuju (KS) 

dengan nilai 2, dan Tidak Setuju (TS) dengan nilai 1. Pernyataan negatif 

meliputi Sangat Setuju (SS) dengan nilai 1, Setuju (S) dengan nilai 2, 

Kurang Setuju (KS) dengan nilai 3, dan Tidak Setuju (TS) dengan nilai 

4. Penyebaran angket dilakukan kepada 30 responden pada hari Kamis, 

15 Mei 2025. Adapun rumusan perolehan skor maksimal (Xmax) dan 

minimal (Xmin) sebagai berikut.  

        Xmax       = Jumlah Indikator Penelitian x Skor Jawaban Tertinggi 

         = 24 x 4  

         = 96 
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                   Xmin      = Jumlah Indikator Penelitian x Skor Jawaban Terendah  

       = 24 x 1  

       = 24 

Perolehan skor tersebut di konversikan ke nilai 100, sehingga 

diperoleh:  

Xmax =    
96

96
 x 100 = 100, dan Xmin = 

24

96
 x 100 = 25 

Hasil angket preetest pengambilan keputusan moral sebagai berikut. 

 Tabel 4.1 

Hasil Angket preetest Pengambilan Keputusan Moral 

 

Sumber: Analisis hasil perhitungan nilai pengambilan keputusan moral 

 

Hasil rekapitulasi nilai angket preetest kelas kontrol dan eksperimen 

pengambilan keputusan moral sebagai berikut. 

Tabel 4.2 

Hasil Rekapitulasi Nilai angket preetest Pengambilan  

Keputusan Moral 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan 

keputusan moral 

Nilai 

Kelas 

Kontrol 

Kelas 

Eksperimen 

F % F % 

Sangat Baik 82-100 0 0 0 0 

Baik 63-81 21 82 24 84 

Cukup 44-62 9 14 10 16 

Kurang 25-43 0 0 0 0 

Jumlah 30 100 34 100 

Descriptive Statistics 

 N Rang

e 

Minimun Maximum Mean Std. 

Deviation 

Kelas 

Kontrol 

30 19 73 92 83,27 4,863 

Kelas 

Eksperime

n 

34 23 76 99 87,12 5,809 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui minimum kelas kontrol 

sebesar  73, sedangkan nilai minimum kelas eksperimen 76 dan nilai 

maksimum kelas kontrol sebesar  92, sedangkan untuk nilai maksimum 

kelas eksperimen sebesar  99. Rata-rata dari kelas kontrol sebesar  83,27 

sedangkan skor rata-rata kelas eksperimen sebesar 87,12. Nilai standar 

deviasi kelas  kontrol adalah 4,863 sedangkan nilai standar eksperimen 

sebesar 5,809. 

Berdasarkan tabel 4.2 jika disajikan dalam bentuk histogram sebagai 

berikut.  

 

Gambar 4.1 

Hasil Rekapitulasi nilai preetest pengambilan keputusan moral 

    Hasil persentase angket postest pengambilan keputusan moral sebagai  

berikut. 

 Tabel 4.3 

Hasil postest Angket Pengambilan Keputusan Moral 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Analisis hasil perhitungan nilai pengambilan keputusan moral 

0

20

40

60

80

100

preetest kelas kontrol preetest kelas eksperimen

Pengambilan Keputusan Moral

82-100 (Sangat Baik) 63-81 (Baik) 44-62 (Cukup) 25-43 (Kurang)

Pengambilan 

keputusan moral 

Nilai 

Kelas 

Kontrol 

Kelas 

Eksperimen 

F % F % 

Sangat Baik 82-100 5 6 30 83 

Baik 63-81 22 75 4 11 

Cukup 44-62 3 4 0 0 

Kurang 25-43 0 0 0 0 

Jumlah 30 100 34 100 
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Hasil rekapitulasi angket postest pengambilan keputusan moral 

sebagai berikut. 

  Tabel 4.4 

Hasil Rekapitulasi Nilai angket postest Pengambilan Keputusan 

Moral 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui minimum kelas 

kontrol sebesar  73, sedangkan nilai minimum kelas eksperimen 

76 dan nilai maksimum kelas kontrol sebesar  92, sedangkan 

untuk nilai maksimum kelas eksperimen sebesar  99. Rata-rata 

dari kelas kontrol sebesar  83,27 sedangkan skor rata-rata kelas 

eksperimen sebesar 87,12. Nilai standar deviasi kelas  kontrol 

adalah 4,863 sedangkan nilai standar eksperimen sebesar 5,809. 

Berdasarkan tabel 4.3 jika disajikan dalam bentuk histogram sebagai 

berikut.  

 

Descriptive Statistics 

 N Rang

e 

Minimun Maximum Mean Std. 

Deviation 

Kelas 

Kontrol 

30 19 73 92 83,27 4,863 

Kelas 

Eksperimen 

34 23 76 99 87,12 5,809 
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Gambar 4.2 

Hasil Rekapitulasi nilai postest pengambilan keputusan moral 

  

3. Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian yang didapatkan merupakan hasil dari data 

pengambilan keputusan moral. Untuk mengetahui hasil penelitian maka 

data pengambilan keputusan moral siswa diuji melalui beberapa test 

yaitu Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan tahap terakhir yaitu Uji 

Hipotesis dengan Korelasi Biserial dan Uji T. Perolehan nilai uji tersebut 

menggunakan bantuan Aplikasi IBM SPSS (Statistic Product and Service 

Solition) Statistic Version 23.0. adapun perhitungan hasil uji penelitian 

sebagai berikut. 

a. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Uji Normalitas merupakan uji yang digunakan untuk 

mengetahui sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel 

apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak 

normal. Uji normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov, 

dengan pengambilan keputusan jika sign > 0,05 maka data tersebut 

0

50

100

Postest kelas kontrol Postest kelas eksperimen

Pengambilan keputusan moral

82-100 (Sangat Baik) 63-81 (Baik) 44-62 (Cukup) 25-43 (Kurang)
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berdistribusi normal dan jika <0,05 maka data tersebut berdistribusi 

tidak normal. Pengujian ini akan dilakukan menggunakan Aplikasi 

IBM SPSS (Statistic Product and Service Solution) Statistic 

Version 23.0. Adapun hasil dari uji normalitas sebagai berikut. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas  

 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan tabel di atas, dapat  dilihat bahwa nilai signifikansi 

untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol sebesar 0,200. Hasil 

pengujian 0,200 > 0,05, maka dari perolehan data tersebut H0 diterima 

dan dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas  dilakukan untuk mengetahui bahwa dua data 

atau lebih besaral dari populasi yang memiliki sama atau homogen. 

Pengujian ini merupakan persyaratan sebelum melakukan pengujian 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Kelas 

Kontrol 

Kelas 

Eksperimen 

N 30 34 

Normal Parametersa,b Mean 83,27 87,12 

Std. 

Deviation 

4,863 5,809 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,090 ,135 

Positive ,089 ,135 

Negative -,090 -,094 

Test Statistic ,090 ,135 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d ,200c,d 
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lain. Dasar pengambilan keputusan pengujian ini, jika nilai signifikansi 

> 0,05 maka data berdistribusi homogen, sedangkan jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka data berdistribusi tidak homogen. Pengujian 

ini akan dilakukan menggunakan Aplikasi IBM SPSS (Statistic Product 

and Service Solition) Statistic Version 23.0. Adapun hasil dari uji 

normalitas sebagai berikut. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan  hasil uji homogenitas menggunakan uji Anova 

One Way dengan bantuan Aplikasi SPSS Versi. 23 for windows 

diperoleh nilai signifikansipada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

yaitu 0,355. Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas adalah 0,355 > 

0,05 maka dapat disimpulkan data dalam penelitian ini homogen. 

b. Hasil  Pengujian Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap fokus 

penelitian. Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini yang pertama 

dicari adalah nilai rb atau korelasi biserial.  

rb =
(X  1- X̅2 ) 

SDt
(√𝑝𝑞) 

 

 
 

Test of Homogeneity of Variances 

HASIL ANGKET PENGAMBILAN KEPUTUSAN MORAL 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

,867 1 62 ,355 
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data: 

𝑋̅ 1 : 87,12  (terdapat pada lampiran 5c) 

 

𝑋̅ 2 : 83,27  (terdapat pada lampiran 5c) 

 

𝑆𝐷t : 9 , 4 8 6 3 0  (terdapat pada lampiran 4e) 

 

p       :
30

64
 = 0,4 

 

q : 
34

64
 = 0,6 

 

n : 64 
 

  Maka rb : 

 

rb =
(X  1- X̅2 ) 

SDt
(√𝑝𝑞) 

 

                 =
(87,12 − 83,27) 

9,48630
(√0,4𝑥0,6)   

 

                              =
3,85

9,48630
(√0,24)                                     

       

                =  0,4567 x 0,49   =  0,1998 

Jadi, dari perhitungan di atas diperoleh nilai korelasi biserial 

sebesar 0,1998. 

Setelah nilai biserial diperoleh, kemudian di lanjutkan dengan 

pengujian signifikansi korelasi menggunakan uji t. Rumus uji-t adalah  
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𝑡 =
rb√n − 2

√1 − rb2
 

      𝑡 =
0,1998√64−2

√1−(0,1998)2
  =

0,1998√62

√1−0,4329
 

                𝑡 =
0,658x7,87

√0,600
           = 

5,17846

√0,600
   = √2,9590  = 1,720 

Jadi, dari perhitungan di atas diperoleh t sebesar 1,720. 

Pada taraf signifikansi α = 0,05 dengan df = 30 + 34 – 2 = 62, 

diperoleh t tabel sebesar 1,166, dan hasilnya sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

                                     1,166              1,720  

Gambar 4.3 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Karena t hitung berada pada daerah penerimaan Ho, atau t 

hitung lebih besar dari t tabel (1,720 > 1,166) maka dapat disimpulkan 

Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian “Terdapat pengaruh model 

Moral Reasoning terhadap pengambilan keputusan moral di kelas XI MA 

Al-Hadi Girikusuma Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak’’. 

B. Pembahasan 

 Berdasarkan penelitian penulis di MA Al-Hadi Girikusuma pada 

2 kali pertemuan di kelas kontrol yaitu kelas XI.1 saat proses pembelajaran 

Pendidikan Pancasila pembelajaran tampak pasif tidak ada interaksi antara 

guru dan siswa maupun siswa satu dengan yang lain, bahkan terdapat juga 
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siswa yang tidak fokus memperhatikan penjelasan dari guru dan tidak 

tanggap saat diberi pertanyaan oleh guru, hal tersebut disebabkan karrena 

model yang digunakan oleh guru hanya model diskusi yang berdasarkan 

buku teks sehingga pembelajaran hanya berpusat pada guru saja.  

 Berbeda dengan pembelajaran kelas eksperimen yaitu kelas XI.3 

dengan pemberian perlakuan Model Moral Reasoning oleh guru pada 

pembelajaran Pendidikan Pancasila, siswa terlihat aktif pada saat 

pembelajaran. Meskipun pada awalnya proses pembelajaran masih kurang 

efektif dikarenakan siswa masih bingung dengan metode yang diterapkan 

oleh guru, namun setelah guru menjelaskan langkah-langkahnya dan siswa 

sudah paham, siswapun sudah mulai aktif dalam proses pembelajaran di 

pertemuan pertama. Pada pertemuan kedua siswa sudah tidak bingung dan 

bahkan antusias untuk melaksanakan pembelajaran dengan model moral 

reasoning, sehingga mulai ada peningkatan pada pengambilan keputusan 

moral yang semula pasif dan kurang serius dalam pembelajaran, setelah 

diterapkan model moral reasoning siswa menjadi aktif dalam proses 

pembelajaran, baik dalam diskusi kelompok maupun bertanya jawab. Oleh 

karena itu, Model Moral Reasoning adalahh jawaban atas permasalahan 

yang ada. Dengan adanya model pembelajaran ini, diharapkan dapat 

menimbulkan suasana yangg aktif dan menarik. 

 Hasil penelitian ini didukung oleh teori-teori yang ditemukan 

sebelumnya. Mukino (2016:47), Moral Reasoning merupakan pendekatan 

dengan mendorong siswa untuk berfikir aktif tentang masalah-masalah 
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moral dan membuat keputusan-keputusan moral, perkembangan moral pada 

pendekatan ini dilihat sebagai perkembangan tingkat berpikir dalam 

membuat pertimbangan moral, dari suatu tingkat yang rendah menuju suatu 

tingkat yang tinggi. 

 Kohlberg dalam Amrina Rosyada (2015:67), Moral Reasoning 

merupakan tindakan dilakukan daripada sekedar arti suatu tindakan 

sehingga dapat dinilai apakah tindakan tersebut baik atau buruk, pendekatan 

ini mendorong siswa untuk berpikir aktif dan kritis tentang masalah-masalah 

yang mengandung isu moral dan dalam membuat keputusan-keputusan 

moral, dibutuhkan tingkat yang lebih rendah menuju tingkat yang lebih 

tinggi. 

 Djahiri (2012:36), model Moral Reasoning ini menekankann pada 

aspek berpikir kritis kritis siswa dalam suatu proses pemecahan masalah 

dengan menggunakan pertimbangan moral. Disini siswa akan dihadapkan 

pada suatu situasi yang mengandung pertentangan nilai, kemudian siswa 

diminta memilih salah satu tindakan yang mengandung nilai tertentu, siswa 

yang lain mendiskusikan kebaikan dan kejelakan dari masing-masing 

tindakan yang telah dipilih oleh temannya, setelah itu semua siswa harus 

menyanggah dan berpendapat sesuai tindakan dan pemikiran mereka 

masing-masing. 

 Sadirman (2011:49), model Moral Reasoning ini dapat mengaktifkaan 

siswa dalam prosoes pembelajaran melalui diskusi kelompok. Moral 

penalaran ini mengembangkan sekumpulan cerita, yang memasukkan 
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orang-orang kedalam suatu dilema moral, kemudian disusun pertanyaan-

pertanyaan mengenai dilema yang dimaksudkan untuk menjajaki penalaran 

subjek yang bersangkutan, pendidikan moral ini diupayakan mampu 

merangsang perkembangan kognitif secara optimal melalui diskusi 

kelompok melalui kasusu dilema moral sehingga tercipta kondisi belajar 

yang membuat siswa atau peserta didik lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. 

 Hasil penelitian ini juga sejalan atau mendukung pendapat Putri 

Enggal (2023), Amrina Rosyada (2015), dan Alfina Choirun Nadwah (2023) 

yang menyatakan bahwa model Moral Reasoning berpengaruh terhadap 

pengambilan keputusan moral. 
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BAB V  

 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah 

disampaikan, sesuai dengan pengajuan hipotesis pada penelitian yang 

menggunakan uji korelasi biserial dan uji t, diperoleh hasil t-hitung 1,720 

t-tabel diperoleh nilai sebesar 1,166. Hasil t-hitung lebih besar dari t-tabel 

(1,720 > 1,166), maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian “Terdapat Pengaruh Model Moral Reasoning pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Terhadap Pengambilan Keputusan 

Moral di Kelas XI MA Al-Hadi Girikusuma Kecamatan Mranggen 

Kabupaten Demak. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, agar lebih sungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran serta meningkatkan Pengambilan Keputusan Moral saat 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

2. Bagi guru, agar menggunakan model pembelajaran yang bervariasi 

khususnya yang bersifat interaktif seperti pembelajaran Moral 

Reasoning agar kualitas pengambilan keputusan moral siswa 

meningkat. 
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3. Bagi kepala sekolah, hendaknya menginformasikan kepada dewan 

guru pada saat rapat evaluasi pembelajaran, agar dalam pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, bersifat interaktif, 

terutama menggunakan pembelajaran Moral Reasoning untuk 

meningkatkan pengambilan keputusan moral. 
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Lampiran 1a Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 1b Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 2a Modul Ajar Ke$las E$kspe$rime$n 

 

MODUL AJAR PENDIDIKAN PANCASILA 

KELAS EKSPERIMEN 

 

 

1. INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS SEKOLAH 

Pe$nyusun : Me$ssy Maulid Diana 

Instansi : MA Al-Hadi Girikusuma 

Pe$nyusunan : Tahun 2025 

Modul Ajar : Pe$ndidikan Pancasila 

Fase$/Ke$las XI 

Mate$ri : Siste$m de$mokrasi dan Dinamika de$mokrasi di indone$sia 

Alokasi Waktu : 2 Pe$rte$muan (4x90Me$nit) 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. siswa mampu me$nganalisis te$ntang siste$m de$mokrasi dan dinamika 

de$mokrasi di indone$sia 

2. Siswa mampu me$mahami unsur-unsur siste$m de$mokrasi dan dinamika 

de$mokrasi di indone$sia 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Be$riman, be$rtakwa ke$pada Tuhan Yang Maha E$sa dan be$rakhlak mulia 

de$ngan cara me$latih Siswa be$rdoa se$be$lum dan se$sudah be$lajar 

2. Be$rke$bine$kaan global de$ngan cara me$latih Siswa tidak me$mbe$da-

be$dakan te$man ke$tika pe$mbe$ntukan ke$lompok diskusi 

3. Mandiri de$ngan cara sadar diri dan tidak ke$te$rgantungan pada te$man 

saat me$laksanakan ke$giatan pe$mbe$lajaran 

4. Be$rgotong royong de$ngan cara me$latih Siswa untuk saling me$mbantu 

be$ke$rja sama dalam ke$lompok 

5. Be$rnalar kritis de$ngan cara me$latih Siswa de$ngan pe$rtanyaan-pe$rtanyaan 

dalam pe$ristiwa ke$hidupan se$hari-hari yang be$rhubungan de$ngan topik 

mate$ri 

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Buku Guru dan Buku Bahasa Indone$sia Ke$las IV Kurikulum 

Me$rde$ka Jakarta : Ke$me$ntrian Pe$ndidikan dan Ke$budayaan 

2. Me$dia Pe$mbe$lajaran 

LKS atau Buku siswa Pe$ndidikan Pancasila 

 

 

 

E. TARGET SISWA 

Siswa re$gular (bukan be$rke$butuhan khusus) 
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F. MODEL PEMBELAJARAN 

Mode$l Pe$mbe$lajaran : Mode$l Moral Re$asoning 

 

Me$tode$ : Diskusi, Tanya Jawab, Study kasus, Simulasi, Pe$nugasan 

 

II. KOMPONEN INTI 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Siswa dapat me$mahami isi te$ks dari buku siswa Pe$ndidikan Pancasila 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. De$ngan pe$nje$lasan guru, Siswa dapat me $mahami ciri-ciri de$mokrasi dalam 

me$nunjukkan sikap de$mokratis dalam ke$hidupan se$hari-hari de$ngan baik. 

2. Se$te$lah me$mahami mate$ri De$mokrasi diharapkan siswa dapat me $nganalisis 

pe$ne$rapkan de$mokrasi di indone$sia de$ngan me$nunjukkan sikap de$mokartis dalam 

ke$hidupan se$hari-hari. 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Siswa mampu me$nganalisis pe$ne$rapan de$mokrasi se$bagai siste$m me$nunjang Hak 

dan Ke$wajiban 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

1.  Apakah se$mua ne$gara di dunia me$ne$rapkan de$mokrasi? Jika tidak, me$ngapa? 

2.   Bagaimana cara kita se$bagai pe$lajar be$rkontribusi dalam me$njaga nilai-nilai 

de$mokrasi? 

E. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

1. Guru me$nyiapkan ke$butuhan pe$mbe$lajaran se$pe$rti me$dia ajar be$rupa Buku Pe$gangan 

Guru dan Buku Siswa 

2. Siswa me$nyiapkan buku pe$lajaran Pe$ndidikan Pancasila dan alat tulis 
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F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 

NO Langkah Kegiatan Alokasi Waktu 

1. Pendahuluan 

1. Guru me$mbuka pe$mbe$lajaran de$ngan salam, me$nanyakan kabar, 

dan me$nge$ce$k ke$hadiaran Siswa. (Re$ligius dan Disiplin) Pe$se$rta 

didik dikondisikan agar siap untuk be$lajar 

2. Ke$tua ke$las me$mimpin doa se$suai de$ngan agama dan ke$pe$rcayaan 

masing-masing (Re$ligius) 

3. Guru me$mbe$ri se$mangat pada siswa de$ngan te$puk se$mangat dan 

me$motivasi siswa untuk be$rpartisipasi se$cara aktif dalam 

pe$mbe$lajaran 

4. Me$mbe$rikan ape$rse$psi pada siswa untuk saling tanya jawab de$ngan 

guru te$ntang hal yang be$rkaitan de$ngan mate$ri pe$mbe$lajaran 

5. Guru me$nyampaikan tujuan pe$mbe$lajaran yang akan dilaksanakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 Menit 

2.   Kegiatan Inti 

1. Guru me$nje$laskan mate$ri pe$mbe$lajaran me$nge$nai de$mokrasi di 

indone$sia 

2. Guru me$mbagi siswa dalam be $be$rapa ke$lompok yang 

be$ranggotakan 4-5 orang 

3. Guru me$nyampaikan bahwa hari ini siswa akan me $lakukan 

diskusi ke$lompok dengan pembelajaran model Moral 

Reasoning me$nganalisis te$ntang de$mokrasi dalam ke$hidupan 

se$hari- hari. 

4. Siswa diminta untuk me $mbuat simulasi de$mokrasi pe$milu 

se$de$rhana dike$las. 

5. Guru me$nampilkan se$buah vide$o pe$milu de$mokrasi dalam 

ke$hidupan se$hari-hari dan me$ngajukan pe$rtanyaan me$nge$nai 

konse$kue$nsi dari pe$ne$rapan de$mokrasi pe$milu dalam ke$hidupan 

se$hari-hari? 

6. Siswa me$ngamati dan me$mbuat ke$putusan de$ngan me$njawab 

pe$rtanyaan guru be$rdasarkan pe$tunjuk dari vide$o yang 

ditampilkan 

7. Siswa diminta me$mbuat ke$putusan dalam ke$giatan de$mokrasi 

pe$milu. 

8. Guru me$nilai ke$te$patan ke$putusan dan me$nye$suaikan ke$putusan 

yang siswa ambil dalam diskusi ke$lompok menggunakan model 

Moral Reasoning me$nge$nai de$mokrasi pe$milu 

9. Siswa me$lakukan ke$giatan diskusi menggunakan model Moral 

Reasoning untuk me$ne$mukan se$buah ke$putusan yang siswa 

ambil. 

10. Siswa me$maparkan hasil diskusinya di de$pan ke$las se$cara 

be$rgiliran. 

11. Siswa be$rsama guru me$mbahas dan me$nyimpulkan hasil diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 Menit 
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3. Penutup 

1. Guru me$mbe$rikan ke$se$mpatan pada siswa untuk me$nanyakan mate$ri 

yang be$lum dipahami. 

2. Guru be$rsama siswa me$mbe$rikan pe$nguatan dan ke$simpulan te$ntang 

mate$ri pe$mbe$lajaran yang baru saja dipe$lajari. 

3. Guru me$mbe$rikan pe$nghargaa bagi siswa yang aktif se $lama 

pe$mbe$lajaran dan me$motivasi ke$pada siswa untuk te$tap se$mangat 

be$kajar. 

4. Salam dan do’a pe$nutup yang dipimpin ole$h salah satu siswa. 

 

 

 

 

 

8 Menit 
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Lampiran 2b Modul Ajar Ke$las Kontrol 

 

MODUL AJAR PENDIDIKAN PANCASILA 

KELAS KONTROL 

 

 

1. INFORMASI UMUM 

G. IDENTITAS SEKOLAH 

Pe$nyusun : Me$ssy Maulid Diana 

Instansi : MA Al-Hadi Girikusuma 

Pe$nyusunan : Tahun 2025 

Modul Ajar : Pe$ndidikan Pancasila 

Fase$/Ke$las XI 

Mate$ri : Siste$m de$mokrasi dan Dinamika de$mokrasi di indone$sia 

Alokasi Waktu : 2 Pe$rte$muan (4x90 Me$nit) 

 

 

H. KOMPETENSI AWAL 

1. siswa mampu me$nganalisis te$ntang siste$m de$mokrasi dan dinamika 

de$mokrasi di indone$sia 

2. Siswa mampu me$mahami unsur-unsur siste$m de$mokrasi dan dinamika 

de$mokrasi di indone$sia 

I. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Be$riman, be$rtakwa ke$pada Tuhan Yang Maha E$sa dan be$rakhlak mulia 

de$ngan cara me$latih Siswa be$rdoa se$be$lum dan se$sudah be$lajar 

2. Be$rke$bine$kaan global de$ngan cara me$latih Siswa tidak me$mbe$da-

be$dakan te$man ke$tika pe$mbe$ntukan ke$lompok diskusi 

3. Mandiri de$ngan cara sadar diri dan tidak ke$te$rgantungan pada te$man 

saat me$laksanakan ke$giatan pe$mbe$lajaran 

4. Be$rgotong royong de$ngan cara me$latih Siswa untuk saling me$mbantu 

be$ke$rja sama dalam ke$lompok 

5. Be$rnalar kritis de$ngan cara me$latih Siswa de$ngan pe$rtanyaan-pe$rtanyaan 

dalam pe$ristiwa ke$hidupan se$hari-hari yang be$rhubungan de$ngan topik 

mate$r 

J. SARANA DAN PRASARANA 

1. Buku Guru dan Buku Pe$ndidikan Pancasila Ke$las XI 

Kurikulum Me$rde$ka Jakarta : Ke$me$ntrian Pe$ndidikan dan 

Ke$budayaan 
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2. Me$dia Pe$mbe$lajaran 

LKS atau Buku siswa Pe$ndidikan Pancasila 

K. TARGET SISWA 

Siswa re$gular (bukan be$rke$butuhan khusus) 

L. MODEL PEMBELAJARAN 

Mode$l Pe$mbe$lajaran : Mode$l Diskusi 

 

Me$tode$ : Diskusi, Tanya Jawab, Study kasus, Simulasi, Pe$nugasan 

 

II. KOMPONEN INTI 

 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

  Siswa dapat me$mahami isi te$ks dari buku siswa Pe$ndidikan Pancasila 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. De$ngan pe$nje$lasan guru, Siswa dapat me$mahami ciri-ciri de$mokrasi dalam me$nunjukkan 

sikap de$mokratis dalam ke$hidupan se$hari-hari de$ngan baik. 

2. Se$te$lah me$mahami mate$ri De$mokrasi diharapkan siswa dapat me $nganalisis pe$ne$rapkan 

de$mokrasi di indone$sia de$ngan me$nunjukkan sikap de$mokartis dalam ke$hidupan se$hari- 

hari. 

C. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Siswa mampu me$nganalisis pe$ne$rapan de$mokrasi se$bagai siste$m me$nunjang Hak dan 

Ke$wajiban 

D. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apakah se$mua ne$gara di dunia me$ne$rapkan de$mokrasi? Jika tidak, me$ngapa? 

2. Bagaimana cara kita se $bagai pe$lajar be$rkontribusi dalam me$njaga nilai-nilai 

de$mokrasi? 

 

K. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

1. Guru me$nyiapkan ke$butuhan pe$mbe$lajaran se$pe$rti me$dia ajar be$rupa Buku Pe$gangan 

Guru dan Buku Siswa 

2. Siswa me$nyiapkan buku pe$lajaran Pe$ndidikan Pancasila dan alat tulis 
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L. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

NO Langkah Kegiatan Alokasi Waktu 

1. Pendahuluan 

1. Guru me$mbuka pe$mbe$lajaran de$ngan salam, me$nanyakan kabar, dan 

me$nge$ce$k ke$hadiaran Siswa. (Re$ligius dan Disiplin) 

2. Pe$se$rta didik dikondisikan agar siap untuk be$lajar 

3. Ke$tua ke$las me$mimpin doa se$suai de$ngan agama dan ke$pe$rcayaan 

masing-masing (Re$ligius) 

4. Guru me$mbe$ri se$mangat pada siswa de$ngan te$puk se$mangat dan 

me$motivasi siswa untuk be$rpartisipasi se$cara aktif dalam pe$mbe$lajaran 

5. Me$mbe$rikan ape$rse$psi pada siswa untuk saling tanya jawab de$ngan 

guru te$ntang hal yang be$rkaitan de$ngan mate$ri pe$mbe$lajaran 

6. Guru me$nyampaikan tujuan pe$mbe$lajaran yang akan dilaksanakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 Menit 

2.   Kegiatan Inti 

1. Guru me$nje$laskan mate$ri pe$mbe$lajaran me$nge$nai de$mokrasi di 

indone$sia 

2. Guru me$nyampaikan bahwa hari ini siswa akan me $lakukan diskusi 

me$nganalisis te$ntang de$mokrasi dalam ke$hidupan se$hari-hari. 

3. Siswa diminta untuk me$mbuat simulasi de$mokrasi pe$milu se$de$rhana 

dike$las. 

4. Guru me$nampilkan se$buah vide$o pe$milu de$mokrasi dalam 

ke$hidupan se$hari-hari dan me$ngajukan pe$rtanyaan me$nge$nai 

konse$kue$nsi dari pe$ne$rapan de$mokrasi pe$milu dalam ke$hidupan 

se$hari-hari? 

5. Siswa me$ngamati dan me$mbuat ke$putusan de$ngan me$njawab 

pe$rtanyaan guru be$rdasarkan pe$tunjuk dari vide$o yang ditampilkan 

6. Siswa diminta me$mbuat ke$putusan dalam ke$giatan de$mokrasi 

pe$milu. 

7. Guru me$nilai ke$te$patan ke$putusan dan me$nye $suaikan ke$putusan 

yang siswa ambil dalam diskusi me $nge$nai de$mokrasi pe$milu 

8. Siswa me$lakukan ke$giatan diskusi untuk me$ne$mukan se$buah 

ke$putusan yang siswa ambil. 

9. Siswa me$maparkan hasil diskusinya di de$pan ke$las se$cara 

be$rgiliran. 

10. Siswa be$rsama guru me$mbahas dan me$nyimpulkan hasil diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 Menit 
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3. Penutup 

1. Guru me$mbe$rikan ke$se$mpatan pada siswa untuk me$nanyakan mate$ri 

yang be$lum dipahami. 

2. Guru be$rsama siswa me$mbe$rikan pe$nguatan dan ke$simpulan te$ntang 

mate$ri pe$mbe$lajaran yang baru saja dipe $lajari. 

3. Guru me$mbe$rikan pe$nghargaa bagi siswa yang aktif se $lama 

pe$mbe$lajaran dan me $motivasi ke$pada siswa untuk te $tap se$mangat 

be$kajar. 

4. Salam dan do’a pe$nutup yang dipimpin ole$h salah satu siswa. 

 

 

 

 

 

8 Menit 
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Lampiran 3a Kisi-Kisi Instrumen Angket 

 

KISI-KISI INSTRUME$N ANGKE$T 

 

No Indikator Aspe$k yang dinilai Nome$r 
pe$rnyataan 

Je$nis 
pe$rnyataan 

1. Ke$sadaran moral 

dalam me$ngambil 

ke$putusan 

Pe$mahaman te$rhadap be$nar 

dan salah dalam 
ke$putusan 

1,2,3 Positif 

Ke$sadaran akan dampak 

moral dari ke$putusan 

4,5 Ne$gatif 

2. Niat Moral 

dengan kejujuran 

dalam 

pengambilan 

keputusan 

Ke$jujuran dalam 

me$ngambil 
ke$putusan 

6,7 Positif 

Tole$ransi te$rhadap ke$tidak

 jujuran 
dalam ke$putusan 

8,9,10 Ne$gatif 

3. Rasa tanggunug 

jawab dalam 

pengambilan 

keputusan moral 

Bertanggung jawab terhadap 
dampak keputusan yang 
dibuat 

11,12,13 Positif 

Mampu mengevaluasi 
keputusan dan memperbaiki 
jika ditemukan kekeliruan 

14,15 Ne$gatif 

4. Ke$be$ranian moral 

dalam me$nghadapi 

te$kanan 

Be$rani me$nyampaikan 

pe$ndapat me$skipun 

be$rbe$da de$ngan 
mayoritas 

16,17,18 Positif 

Mudah me$ngubah prinsip 

moral jika me$ndapat  

te$kanan 
dari orang lain 

19,20 Ne$gatif 

5. Transparansi dan 

ke$te$rbukaan dalam 

pe$ngambilan 

ke$putusan moral 

Se$lalu me$nje$laskan alasan

 moral di 

balik ke$putusan yang 

diambil 

21,22 Positif 

Le$bih suka 

me$nyimpan alasan di balik 

ke$putusan moral  untuk  

diri 
se$ndiri 

23,24 Ne$gatif 

 

Jumlah 

 
24  
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Ke$te$rangan: 

 Je$nis Pe$rnyataan Positif: Pe$rnyataan yang me$nunjukkan sikap positif 

te$rhadap moralitas dala pe$ngambilan ke$putusan 

 Je$nis Pe$rnyataan Ne$gatif: Pe$rnyataan yang me$nunjukkan sikap ne$gatif atau 

kurang me$mpe$rtimbangkan aspe$k moral dalam pe$ngambilan ke$putusan 

Instrume$n ini me$nggunakan Skala like$rt de$ngan opsi: 

1. Pe$nilaian skala like$rt Positif 

 SS (😄) = Sangat Se$tuju 4 

 S (😊) = Se$tuju 3 

 KS (😑) = Kurang Se$tuju 2 

 TS (😒) = Tidak Se$tuju 1 

2. Pe$nilaian skala like$rt Ne$gatif 

 SS (😄) = Sangat Se$tuju 1 

 S (😊) = Se$tuju 2 

 KS (😑) = Kurang Se$tuju 3 

 TS (😒) = Tidak Se$tuju 4 
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Lampiran 3b Hasil Angket postest Kelas Eksperimen 

 

Lembar Angket Pengambilan Keputusan Moral Pendidikan Pancasila 

Ide$ntitas Siswa 

 

Nama  : ALAR 

No. Abse$n : 05 

Ke$las : XI.3 

Pe$tunjuk Pe$ngisian: 

1. Angket terdiri atas 50 pertanyaan, bacalah dan pertimbangkan baik-baik 

setiap pertanyaan dalam kaitanya dengan model Moral Reasoning terhadap 

pengambilan keputusan moral, berikan jawaban yang sesuai dengan 

pilihanmu, pahami se$tiap butir pe$rnyataan de$ngan ce$rmat 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang me $nurut anda paling se $suai de$ngan 

ke$adaan atau pe$ndapat anda, de$ngan me$mbe$ri tanda (√ ) pada salah satu 

jawaban ( 😄, 😊, 😑, 😒 )yang te$lah dise$diakan de$ngan ke$te$rangan se$bagi 

be$rikut: 

 SS (😄) = Sangat Se$tuju 

 S  (😊) = Se$tuju 

 KS (😑) = Kurang Se$tuju 

 TS (😒) = Tidak Se$tuju 

3. Jika anda salah dalam me $njawab, jawaban te$rse$but anda core$t de$ngan 

me$mbe$rikan tanda 2 garis (=), dan ke $mudian be$ri tanda (√ ) baru pada 

jawaban yang tanda se$suai de$ngan ke$adaan diri anda. 

 

Mohon diisi se$mua se$mua tanpa ada yang te$rle$watkan pada le$mbar jawaban 

yang te$lah dise$diakan dan te$rima kasih atas bantuanya,
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No Pe$rnyataan Jawaban 

Kesadaran Moral dalam Pengambilan 

Keputusan 

😄 😊 😑 😒 

1. Saya me$nyadari bahwa se$tiap ke$putusan 
yang saya ambil me$miliki konse$kue$nsi 

moral 

✔ 
   

2. Saya me$mahami bahwa nilai-nilai 

Pancasila harus me$njadi dasar dalam 
pe$ngambilan ke$putusan 

✔ 
   

3. Saya  dapat  me$nge$nali dile$mma  moral 
dalam ke$hidupan se$hari-hari ✔ 

   

4. Saya se$ring me$nye$sali ke$putusan yang tidak 
se$suai de$ngan prinsip moral saya ✔ 

   

5. Saya pe$rcaya bahwa se$tiap ke$putusan 
me$miliki aspe$k moral yang pe$rlu 

dipe$rtimbangkan 

✔ 
   

Niat Moral dengan Kejujuran dalam 
Pengambilan Keputusan Moral 

    

6. Saya me$nolak me$lakukan tindakan yang 

be$rte$ntangan de$ngan prinsip ke$jujuran 
me$skipun ada te$kanan 

✔ 
   

7. Saya tidak me$ngambil ke$putusan hanya 

be$rdasarkan ke$untungan pribadi, te$tapi juga 

me$mpe$rtimbangkan nilai moral 

✔ 
   

 
8. 

Saya le$bih me$milih me$ngambil ke$putusan 
yang jujur me$skipun me$rugikan diri se$ndiri ✔ 

   

9. Saya me$ngajarkan orang lain untuk se$lalu 
be$rsikap jujur dalam me$ngambil ke$putusan ✔ 

   

10. Saya me$rasa bahwa ke$jujuran adalah 
prinsip utama dalam se$tiap tindakan saya 

 
✔ 

  

Rasa Tanggung Jawab Dalam Pengambilan 
Keputusan Moral 

    

11. Saya mempertimbangkan dampak keputusan 
saya terhadap orang lain sebelum tindakan ✔ 

   

12. Saya merasa bertanggung jawab atas 

konsekuensi dari keputusan moral yang saya 

ambil 

✔ 
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13. Saya sering merenungkan kembali bahwa 
keputusan saya ntuk memastikan bahwa 
saya telah bertindak dengan benar 

 
✔ 

  

14. Saya percaya bahwa tanggung jawab moral 
tidak bisa dialihkan kepada orang lain 

 
✔ 

  

15. Saya merasa paling penting untuk 
bertindak secara moral meskipun tidak ada 
yang melihat atau menilai 

✔ 
   

Keberanian Moral Dalam Menghadapi 
Tekanan 

    

16. Saya te$tap me$mpe$rtahankan nilai moral 
me$skipun me$ndapat te$kanan dari pihak lain ✔ 

   

17. Saya tidak takut memilih konsekuensi dari 
keputusan yang saya buat berdasarkan 
prinsip moral 

✔ 
   

18. Saya se$lalu me$mpe$rtimbangkan dampak 

jangka panjang dari ke$putusan yang saya 
Buat 

✔ 
   

19. Saya me$rasa me$miliki ke$wajiban untuk 

me$nje$laskanke$putusan saya ke$pada orang 
Lain 

✔ 
   

20. Saya me$mahami bahwa ke$putusan saya 

dapat me$mpe$ngaruhi re$putasi saya di 
Masyarakat 

✔ 
   

Transparansi dan Keterbukaan dalam 

Pengambilan Keputusan Moral 

    

21. Saya berusaha melibatkan orang lain dalam 

proses pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan moralitas 

✔ 
   

22. Saya be$rsikap jujur dalam me$nyampaikan 
alasan di balik se$tiap ke$putusan moral yang 
saya buat 

✔ 
   

23. Saya me$nghindari ke$putusan moral yang 
dibuat be$rdasarkan ke$pe$ntingan pribadi 

tanpa pe$rtimbangan be$rsama 

✔ 
   

24. Saya se$lalu me$ncari pe$rspe$ktif lain se$be$lum 

me$mbuat ke$putusan yang be$rkaitan de$ngan 
Moralitas 

✔ 
   

Skor Angket   : 95 9 0 0 

Skor total dan Nilai 100 :   95 = 98 
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Lampiran 3c Hasil Angket Postest Kelas Kontrol 

 

Lembar Angket Pengambilan Keputusan Moral Pendidikan Pancasila 

Ide$ntitas Siswa 

 

Nama  : AIK 

No. Abse$n : 05 

Ke$las : XI.1 

Pe$tunjuk Pe$ngisian: 

1. Angket terdiri atas 50 pertanyaan, bacalah dan pertimbangkan baik-baik 

setiap pertanyaan dalam kaitanya dengan model Moral Reasoning terhadap 

pengambilan keputusan moral, berikan jawaban yang sesuai dengan 

pilihanmu, pahami se$tiap butir pe$rnyataan de$ngan ce$rmat 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang me $nurut anda paling se $suai de$ngan 

ke$adaan atau pe$ndapat anda, de$ngan me$mbe$ri tanda (√ ) pada salah satu 

jawaban ( 😄, 😊, 😑, 😒 )yang te$lah dise$diakan de$ngan ke$te$rangan se$bagi 

be$rikut: 

 SS (😄) = Sangat Se$tuju 

 S  (😊) = Se$tuju 

 KS (😑) = Kurang Se$tuju 

 TS (😒) = Tidak Se$tuju 

3. Jika anda salah dalam me $njawab, jawaban te$rse$but anda core$t de$ngan 

me$mbe$rikan tanda 2 garis (=), dan ke $mudian be$ri tanda (√ ) baru pada 

jawaban yang tanda se$suai de$ngan ke$adaan diri anda. 

 

Mohon diisi se$mua se$mua tanpa ada yang te$rle$watkan pada le$mbar jawaban 

yang te$lah dise$diakan dan te$rima kasih atas bantuanya,
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No Pe$rnyataan Jawaban 

Kesadaran Moral dalam Pengambilan 

Keputusan 

😄 😊 😑 😒 

1. Saya me$nyadari bahwa se$tiap ke$putusan 
yang saya ambil me$miliki konse$kue$nsi 

moral 

✔ 
   

2. Saya me$mahami bahwa nilai-nilai 

Pancasila harus me$njadi dasar dalam 
pe$ngambilan ke$putusan 

 
✔ 

  

3. Saya  dapat  me$nge$nali dile$mma  moral 
dalam ke$hidupan se$hari-hari 

 
✔ 

  

4. Saya se$ring me$nye$sali ke$putusan yang tidak 
se$suai de$ngan prinsip moral saya 

 
✔ 

  

5. Saya pe$rcaya bahwa se$tiap ke$putusan 
me$miliki aspe$k moral yang pe$rlu 

dipe$rtimbangkan 

 
✔ 

  

Niat Moral dengan Kejujuran dalam 
Pengambilan Keputusan Moral 

    

6. Saya me$nolak me$lakukan tindakan yang 

be$rte$ntangan de$ngan prinsip ke$jujuran 
me$skipun ada te$kanan 

✔ 
   

7. Saya tidak me$ngambil ke$putusan hanya 

be$rdasarkan ke$untungan pribadi, te$tapi juga 

me$mpe$rtimbangkan nilai moral 

✔ 
   

 
8. 

Saya le$bih me$milih me$ngambil ke$putusan 
yang jujur me$skipun me$rugikan diri se$ndiri ✔ 

   

9. Saya me$ngajarkan orang lain untuk se$lalu 
be$rsikap jujur dalam me$ngambil ke$putusan ✔ 

   

10. Saya me$rasa bahwa ke$jujuran adalah 
prinsip utama dalam se$tiap tindakan saya 

  
✔ 

 

Rasa Tanggung Jawab Dalam Pengambilan 
Keputusan Moral 

    

11. Saya mempertimbangkan dampak 
keputusan saya terhadap orang lain sebelum 
tindakan 

   
✔ 

12. Saya merasa bertanggung jawab atas 

konsekuensi dari keputusan moral yang 

saya ambil 

   
✔ 
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13. Saya sering merenungkan kembali bahwa 
keputusan saya ntuk memastikan bahwa 
saya telah bertindak dengan benar 

 
✔ 

  

14. Saya percaya bahwa tanggung jawab moral 
tidak bisa dialihkan kepada orang lain 

 
✔ 

  

15. Saya merasa paling penting untuk 
bertindak secara moral meskipun tidak ada 
yang melihat atau menilai 

✔ 
   

Keberanian Moral Dalam Menghadapi 
Tekanan 

    

16. Saya te$tap me$mpe$rtahankan nilai moral 
me$skipun me$ndapat te$kanan dari pihak lain ✔ 

   

17. Saya tidak takut memilih konsekuensi dari 
keputusan yang saya buat berdasarkan 
prinsip moral 

  

✔ 

  

18. Saya se$lalu me$mpe$rtimbangkan dampak 

jangka panjang dari ke$putusan yang saya 
Buat 

✔ 
   

19. Saya me$rasa me$miliki ke$wajiban untuk 

me$nje$laskanke$putusan saya ke$pada orang 
Lain 

✔ 
   

20. Saya me$mahami bahwa ke$putusan saya 

dapat me$mpe$ngaruhi re$putasi saya di 
Masyarakat 

   
✔ 

Transparansi dan Keterbukaan dalam 

Pengambilan Keputusan Moral 

    

21. Saya berusaha melibatkan orang lain dalam 

proses pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan moralitas 

✔ 
   

22. Saya be$rsikap jujur dalam me$nyampaikan 
alasan di balik se$tiap ke$putusan moral yang 
saya buat 

 
✔ 

  

23. Saya me$nghindari ke$putusan moral yang 
dibuat be$rdasarkan ke$pe$ntingan pribadi 

tanpa pe$rtimbangan be$rsama 

  
✔ 

 

24. Saya se$lalu me$ncari pe$rspe$ktif lain se$be$lum 

me$mbuat ke$putusan yang be$rkaitan de$ngan 
Moralitas 

   
✔ 

Skor Angket   : 40 24 4 4 

Skor total dan Nilai 100 :   72 = 75 
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Lampiran 3b Hasil Angket pretest Kelas Eksperimen 

 

Lembar Angket Pengambilan Keputusan Moral Pendidikan Pancasila 

Ide$ntitas Siswa 

 

Nama  : SNN 

No. Abse$n : 28 

Ke$las : XI.3 

Pe$tunjuk Pe$ngisian: 

1. Angket terdiri atas 50 pertanyaan, bacalah dan pertimbangkan baik-baik 

setiap pertanyaan dalam kaitanya dengan model Moral Reasoning terhadap 

pengambilan keputusan moral, berikan jawaban yang sesuai dengan 

pilihanmu, pahami se$tiap butir pe$rnyataan de$ngan ce$rmat 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang me $nurut anda paling se $suai de$ngan 

ke$adaan atau pe$ndapat anda, de$ngan me$mbe$ri tanda (√ ) pada salah satu 

jawaban ( 😄, 😊, 😑, 😒 )yang te$lah dise$diakan de$ngan ke$te$rangan se$bagi 

be$rikut: 

 SS (😄) = Sangat Se$tuju 

 S  (😊) = Se$tuju 

 KS (😑) = Kurang Se$tuju 

 TS (😒) = Tidak Se$tuju 

3. Jika anda salah dalam me $njawab, jawaban te$rse$but anda core$t de$ngan 

me$mbe$rikan tanda 2 garis (=), dan ke $mudian be$ri tanda (√ ) baru pada 

jawaban yang tanda se$suai de$ngan ke$adaan diri anda. 

 

Mohon diisi se$mua se$mua tanpa ada yang te$rle$watkan pada le$mbar jawaban 

yang te$lah dise$diakan dan te$rima kasih atas bantuanya,
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No Pe$rnyataan Jawaban 

Kesadaran Moral dalam Pengambilan 

Keputusan 

😄 😊 😑 😒 

1. Saya me$nyadari bahwa se$tiap ke$putusan 
yang saya ambil me$miliki konse$kue$nsi 

moral 

✔ 
   

2. Saya me$mahami bahwa nilai-nilai 

Pancasila harus me$njadi dasar dalam 
pe$ngambilan ke$putusan 

 
✔ 

  

3. Saya  dapat  me$nge$nali dile$mma  moral 
dalam ke$hidupan se$hari-hari ✔ 

   

4. Saya se$ring me$nye$sali ke$putusan yang tidak 
se$suai de$ngan prinsip moral saya 

 
✔ 

  

5. Saya pe$rcaya bahwa se$tiap ke$putusan 
me$miliki aspe$k moral yang pe$rlu 

dipe$rtimbangkan 

✔ 
   

Niat Moral dengan Kejujuran dalam 
Pengambilan Keputusan Moral 

    

6. Saya me$nolak me$lakukan tindakan yang 

be$rte$ntangan de$ngan prinsip ke$jujuran 
me$skipun ada te$kanan 

✔ 
   

7. Saya tidak me$ngambil ke$putusan hanya 

be$rdasarkan ke$untungan pribadi, te$tapi juga 

me$mpe$rtimbangkan nilai moral 

✔ 
   

 
8. 

Saya le$bih me$milih me$ngambil ke$putusan 
yang jujur me$skipun me$rugikan diri se$ndiri 

 
✔ 

  

9. Saya me$ngajarkan orang lain untuk se$lalu 
be$rsikap jujur dalam me$ngambil ke$putusan ✔ 

   

10. Saya me$rasa bahwa ke$jujuran adalah 
prinsip utama dalam se$tiap tindakan saya 

 
✔ 

  

Rasa Tanggung Jawab Dalam Pengambilan 
Keputusan Moral 

    

11. Saya mempertimbangkan dampak keputusan 
saya terhadap orang lain sebelum tindakan ✔ 

   

12. Saya merasa bertanggung jawab atas 

konsekuensi dari keputusan moral yang saya 

ambil 

 
✔ 
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13. Saya sering merenungkan kembali bahwa 
keputusan saya ntuk memastikan bahwa 
saya telah bertindak dengan benar 

 
✔ 

  

14. Saya percaya bahwa tanggung jawab moral 
tidak bisa dialihkan kepada orang lain 

 
✔ 

  

15. Saya merasa paling penting untuk 
bertindak secara moral meskipun tidak ada 
yang melihat atau menilai 

✔ 
   

Keberanian Moral Dalam Menghadapi 
Tekanan 

    

16. Saya te$tap me$mpe$rtahankan nilai moral 
me$skipun me$ndapat te$kanan dari pihak lain ✔ 

   

17. Saya tidak takut memilih konsekuensi dari 
keputusan yang saya buat berdasarkan 
prinsip moral 

 
✔ 

  

18. Saya se$lalu me$mpe$rtimbangkan dampak 

jangka panjang dari ke$putusan yang saya 
Buat 

 
✔ 

  

19. Saya me$rasa me$miliki ke$wajiban untuk 

me$nje$laskanke$putusan saya ke$pada orang 
Lain 

✔ 
   

20. Saya me$mahami bahwa ke$putusan saya 

dapat me$mpe$ngaruhi re$putasi saya di 
Masyarakat 

✔ 
   

Transparansi dan Keterbukaan dalam 

Pengambilan Keputusan Moral 

    

21. Saya berusaha melibatkan orang lain dalam 

proses pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan moralitas 

✔ 
   

22. Saya be$rsikap jujur dalam me$nyampaikan 
alasan di balik se$tiap ke$putusan moral yang 
saya buat 

 
✔ 

  

23. Saya me$nghindari ke$putusan moral yang 
dibuat be$rdasarkan ke$pe$ntingan pribadi 

tanpa pe$rtimbangan be$rsama 

 
✔ 

  

24. Saya se$lalu me$ncari pe$rspe$ktif lain se$be$lum 

me$mbuat ke$putusan yang be$rkaitan de$ngan 
Moralitas 

 
✔ 

  

Skor Angket   : 44 36 0 0 

Skor total dan Nilai 100 :   72 = 75 
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Lampiran 3c Hasil Angket Preetest Kelas Kontrol 

 

Lembar Angket Pengambilan Keputusan Moral Pendidikan Pancasila 

Ide$ntitas Siswa 

 

Nama  : AIK 

No. Abse$n : 05 

Ke$las : XI.1 

Pe$tunjuk Pe$ngisian: 

1. Angket terdiri atas 50 pertanyaan, bacalah dan pertimbangkan baik-baik 

setiap pertanyaan dalam kaitanya dengan model Moral Reasoning terhadap 

pengambilan keputusan moral, berikan jawaban yang sesuai dengan 

pilihanmu, pahami se$tiap butir pe$rnyataan de$ngan ce$rmat 

2. Pilihlah salah satu jawaban yang me $nurut anda paling se $suai de$ngan 

ke$adaan atau pe$ndapat anda, de$ngan me$mbe$ri tanda (√ ) pada salah satu 

jawaban ( 😄, 😊, 😑, 😒 )yang te$lah dise$diakan de$ngan ke$te$rangan se$bagi 

be$rikut: 

 SS (😄) = Sangat Se$tuju 

 S  (😊) = Se$tuju 

 KS (😑) = Kurang Se$tuju 

 TS (😒) = Tidak Se$tuju 

3. Jika anda salah dalam me $njawab, jawaban te$rse$but anda core$t de$ngan 

me$mbe$rikan tanda 2 garis (=), dan ke $mudian be$ri tanda (√ ) baru pada 

jawaban yang tanda se$suai de$ngan ke$adaan diri anda. 

 

Mohon diisi se$mua se$mua tanpa ada yang te$rle$watkan pada le$mbar jawaban 

yang te$lah dise$diakan dan te$rima kasih atas bantuanya,
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No Pe$rnyataan Jawaban 

Kesadaran Moral dalam Pengambilan 

Keputusan 

😄 😊 😑 😒 

1. Saya me$nyadari bahwa se$tiap ke$putusan 
yang saya ambil me$miliki konse$kue$nsi 

moral 

✔ 
   

2. Saya me$mahami bahwa nilai-nilai 

Pancasila harus me$njadi dasar dalam 
pe$ngambilan ke$putusan 

 
✔ 

  

3. Saya  dapat  me$nge$nali dile$mma  moral 
dalam ke$hidupan se$hari-hari ✔ 

   

4. Saya se$ring me$nye$sali ke$putusan yang tidak 
se$suai de$ngan prinsip moral saya 

 
✔ 

  

5. Saya pe$rcaya bahwa se$tiap ke$putusan 
me$miliki aspe$k moral yang pe$rlu 

dipe$rtimbangkan 

 
✔ 

  

Niat Moral dengan Kejujuran dalam 
Pengambilan Keputusan Moral 

    

6. Saya me$nolak me$lakukan tindakan yang 

be$rte$ntangan de$ngan prinsip ke$jujuran 
me$skipun ada te$kanan 

✔ 
   

7. Saya tidak me$ngambil ke$putusan hanya 

be$rdasarkan ke$untungan pribadi, te$tapi juga 

me$mpe$rtimbangkan nilai moral 

 
✔ 

  

 
8. 

Saya le$bih me$milih me$ngambil ke$putusan 
yang jujur me$skipun me$rugikan diri se$ndiri ✔ 

   

9. Saya me$ngajarkan orang lain untuk se$lalu 
be$rsikap jujur dalam me$ngambil ke$putusan ✔ 

   

10. Saya me$rasa bahwa ke$jujuran adalah 
prinsip utama dalam se$tiap tindakan saya 

  
✔ 

 

Rasa Tanggung Jawab Dalam Pengambilan 
Keputusan Moral 

    

11. Saya mempertimbangkan dampak 
keputusan saya terhadap orang lain sebelum 
tindakan 

   
✔ 

12. Saya merasa bertanggung jawab atas 

konsekuensi dari keputusan moral yang 

saya ambil 

   
✔ 
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13. Saya sering merenungkan kembali bahwa 
keputusan saya ntuk memastikan bahwa 
saya telah bertindak dengan benar 

 
✔ 

  

14. Saya percaya bahwa tanggung jawab moral 
tidak bisa dialihkan kepada orang lain 

 
✔ 

  

15. Saya merasa paling penting untuk 
bertindak secara moral meskipun tidak ada 
yang melihat atau menilai 

 
✔ 

  

Keberanian Moral Dalam Menghadapi 
Tekanan 

    

16. Saya te$tap me$mpe$rtahankan nilai moral 
me$skipun me$ndapat te$kanan dari pihak lain ✔ 

   

17. Saya tidak takut memilih konsekuensi dari 
keputusan yang saya buat berdasarkan 
prinsip moral 

  

✔ 

  

18. Saya se$lalu me$mpe$rtimbangkan dampak 

jangka panjang dari ke$putusan yang saya 
Buat 

✔ 
   

19. Saya me$rasa me$miliki ke$wajiban untuk 

me$nje$laskanke$putusan saya ke$pada orang 
Lain 

✔ 
   

20. Saya me$mahami bahwa ke$putusan saya 

dapat me$mpe$ngaruhi re$putasi saya di 
Masyarakat 

   
✔ 

Transparansi dan Keterbukaan dalam 

Pengambilan Keputusan Moral 

    

21. Saya berusaha melibatkan orang lain dalam 

proses pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan moralitas 

 
✔ 

  

22. Saya be$rsikap jujur dalam me$nyampaikan 
alasan di balik se$tiap ke$putusan moral yang 
saya buat 

 
✔ 

  

23. Saya me$nghindari ke$putusan moral yang 
dibuat be$rdasarkan ke$pe$ntingan pribadi 

tanpa pe$rtimbangan be$rsama 

  
✔ 

 

24. Saya se$lalu me$ncari pe$rspe$ktif lain se$be$lum 

me$mbuat ke$putusan yang be$rkaitan de$ngan 
Moralitas 

   
✔ 

Skor Angket   : 40 20 4 4 

Skor total dan Nilai 100 :   68 = 70 
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Lampiran 4a Rekapitulasi Nilai Angket Kelas Eksperimen 

 

Nilai Posttest Angket Pengambilan Keputusan Moral 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Responden Jenis 

Kelamin 

Skor Jawaban Angket Nilai 

Skala 100 

1. ACP P 92 95 

2. AHP L 91 94 

3. AS P 90 93 

4. ANM P 84 88 

5. ALAR P 95 98 

6. AZ L 88 91 

7. AFI P 81 84 

8. BD L 93 96 

9. DAS L 94 97 

10. DSF P 90 93 

11. FN L 92 95 

12. GPR L 91 94 

13. HAN P 90 93 

14, HS P 92 95 

15. HRJ P 85 88 

16. MK L 89 92 

17. MMA L 93 96 

18. MAN L 90 93 

19. MI L 81 84 

20. MKAU L 93 96 

21. MRKZ L 86 89 

22. MRDAS L 89 92 

23. NAA P 92 95 

24. NAMA L 78 81 

25. OFR P 78 81 

26. QANR P 91 94 

27. RAI L 76 79 

28. SNN P 83 86 

29. SAM P 83 86 

30. SAIN P 85 88 

31. TS P 78 81 

32. VZL P 87 90 

33. WPAA L 88 91 

34. ZSH P 89 92 

Rata-Rata     90,58 
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Lampiran 4b Rekapitulasi Nilai Angket Kelas Kontrol 

 

Nilai Posttest Angket Pengambilan Keputusan Moral 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Responden Jenis 

Kelamin 

Skor Jawaban Angket Nilai 

Skala 100 

1. AJAM L 80 83 

2. AIA L 79 82 

3. AFNS P 68 70 

4. AGH P 70 72 

5. AIK P 72 75 

6. AAAM P 78 81 

7. ANA P 78 81 

8. ANF P 74 77 

9. BAA L 75 78 

10. DCA P 70 72 

11. DC P 70 72 

12. FFI L 70 72 

13. FAHU P 76 79 

14, HDA P 78 81 

15. IAZ P 80 83 

16. MAAP L 74 77 

17. MAY L 74 77 

18. MF L 58 60 

19. MMN L 78 81 

20. MRAR L 80 83 

21. MZR L 81 84 

22. NZM P 68 70 

23. NHM P 70 72 

24. NKQA P 81 84 

25. RFTZ L 77 80 

26. RIA P 59 61 

27. SAZ P 76 79 

28. SKNA P 72 75 

29. ZTA P 58 60 

30. MYNEJ L 73 76 

Rata-Rata 75,9 
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Lampiran 4c  Rekapitulasi Nilai Angket Kelas Eksperimen 

 

Nilai Pretest Angket Pengambilan Keputusan Moral 

 

 

 
No Responden Jenis 

Kelamin 

Skor Jawaban Angket Nilai 

Skala 100 

1. ACP P 58 60 

2. AHP L 59 61 

3. AS P 55 57 

4. ANM P 60 62 

5. ALAR P 65 67 

6. AZ L 67 69 

7. AFI P 68 70 

8. BD L 57 59 

9. DAS L 58 60 

10. DSF P 58 60 

11. FN L 70 72 

12. GPR L 69 71 

13. HAN P 62 64 

14. HS P 60 62 

15. HRJ P 59 61 

16. MK L 70 72 

17. MMA L 70 72 

18. MAN L 70 72 

19. MI L 72 75 

20. MKAU L 68 70 

21. MRKZ L 69 71 

22. MRDAS L 58 60 

23. NAA P 65 67 

24. NAMA L 66 68 

25. OFR P 64 66 

26. QANR P 70 72 

27. RAI L 75 78 

28. SNN P 72 75 

29. SAM P 65 67 

30. SAIN P 65 67 

31. TS P 68 70 

32. VZL P 66 68 

33. WPAA L 65 67 

34. ZSH P 69 71 

Rata-Rata 67,14 
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Lampiran 4d Rekapitulasi Nilai Angket Kelas Kontrol 

 

Nilai Pretest Angket Pengambilan Keputusan Moral 

 

 

 No Responden Jenis 

Kelamin 

Skor Jawaban Angket Nilai 

Skala 100 

1. AJAM L 65 67 

2. AIA L 64 66 

3. AFNS P 70 72 

4. AGH P 70 72 

5. AIK P 72 75 

6. AAAM P 64 66 

7. ANA P 66 68 

8. ANF P 72 75 

9. BAA L 72 75 

10. DCA P 70 72 

11. DC P 70 72 

12. FFI L 70 72 

13. FAHU P 64 66 

14, HDA P 69 71 

15. IAZ P 69 71 

16. MAAP L 68 70 

17. MAY L 60 62 

18. MF L 60 62 

19. MMN L 58 60 

20. MRAR L 55 57 

21. MZR L 55 57 

22. NZM P 68 70 

23. NHM P 70 72 

24. NKQA P 62 64 

25. RFTZ L 60 62 

26. RIA P 60 62 

27. SAZ P 68 70 

28. SKNA P 59 61 

29. ZTA P 70 72 

30. MYNEJ L 59 61 

Rata-Rata 67,4 
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Lampiran 4e Rekapitulasi Nilai Standar Deviasi Kelas Kontrol dan Eksperimen 

 

 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

Responden X X2 

Kelas Eksperimen  

1. 95 9025 
2. 94 8836 
3. 93 8649 
4. 88 7744 
5. 98 9604 
6. 91 8281 
7. 84 7056 
8. 96 9216 
9. 97 9409 

10. 93 8649 
11. 95 9025 
12. 94 8836 
13. 93 8649 
14, 95 9025 
15. 88 7744 
16. 92 8464 
17. 96 9216 
18. 93 8649 
19. 84 7056 
20. 96 9216 
21. 89 7921 
22. 92 8464 
23. 95 9025 
24. 81 6561 
25. 81 6561 
26. 94 8836 
27. 79 6241 
28. 86 7396 
29. 86 7396 
30. 88 7744 
31. 81 6561 
32. 90 8100 
33. 91 8281 
34. 92 8464 

Kelas Kontrol 

1. 83 6889 
2. 82 6724 
3. 70 4900 
4. 72 5184 
5. 75 5625 
6. 81 6561 
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7. 81 6561 
8. 77 5929 
9. 78 6084 

10. 72 5184 
11. 72 5184 
12. 72 5184 
13. 79 6241 
14, 81 6561 
15. 83 6889 
16. 77 5929 
17. 77 5929 
18. 60 3600 
19. 81 6561 
20. 83 6889 
21. 84 7056 
22. 70 4900 
23. 72 5184 
24. 84 7056 
25. 80 6400 
26. 61 3721 
27. 79 6241 
28. 75 5625 
29. 60 3600 
30. 76 5776 

Total  5,357 725067 
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Lampiran 5a Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen 
 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen 

Angket Pengambilan Keputusan Moral 

 

 

 

 

 

 

Nomer soal r-hitung r-tabel Keterangan  

1 0,416 0,361 Valid 

2 0,442 0,361 Valid 

3 0,409 0,361 Valid 

4 0,633 0,361 Valid 

5 0,686 0,361 Valid 

6 0,213 0,361 Tidak Valid 

7 0,282 0,361 Tidak Valid 

8 0,481 0,361 Valid 

9 0,511 0,361 Valid 

10 0,399 0,361 Valid 

11 0,702 0,361 Valid 

12 0,702 0,361 Valid 

13 0,677 0,361 Valid 

14 0,474 0,361 Valid 

15 0,411 0,361 Valid 

16 0,328 0,361 Tidak Valid 

17 0,729 0,361 Valid 

18 0,545 0,361 Valid 

19 0,628 0,361 Valid 

20 0,412 0,361 Valid 

21 -0,571 0,361 Tidak Valid 

22 0,381 0,361 Valid 

23 0,394 0,361 Valid 

24 0,505 0,361 Valid 

25 0,612 0,361 Valid 

26 0,175 0,361 Tidak Valid 

27 -0,044 0,361 Tidak Valid 

28 0,389 0,361 Valid 

29 0,608 0,361 Valid 

30 0,567 0,361 Valid 

 

Keterangan : 

Signifikansi < 0,05 = Valid 

 



113 

 

 

Lampiran 5b Rekapitulasi Hasil Uji Realibilitas Instrumen 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 31 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 31 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,885 24 



114 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 54,29 148,680 ,338 ,884 

P2 54,10 149,024 ,373 ,883 

P3 54,00 150,133 ,380 ,882 

P4 54,42 148,385 ,621 ,879 

P5 54,61 141,712 ,626 ,876 

P8 54,23 147,581 ,406 ,882 

P9 54,26 149,065 ,463 ,881 

P10 54,19 149,695 ,345 ,883 

P11 54,29 143,746 ,649 ,876 

P12 54,23 141,514 ,664 ,875 

P13 53,77 146,847 ,414 ,882 

P14 54,42 149,185 ,318 ,885 

P16 54,58 140,585 ,685 ,874 

P17 54,06 145,129 ,488 ,880 

P18 53,84 144,406 ,583 ,877 

P19 54,16 148,340 ,303 ,886 

P20 45,32 148,345 ,305 ,888 

P21 53,71 151,146 ,288 ,885 

P22 54,35 148,170 ,392 ,882 

P23 54,39 147,312 ,452 ,881 

P24 54,23 142,714 ,571 ,877 

P27 54,42 150,118 ,281 ,886 

P28 54,52 145,391 ,599 ,878 

P29 54,61 144,512 ,511 ,879 

P30 54,42 142,385 ,537 ,878 



115 

 

 

Lampiran 5c Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas 
 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Kelas 
Kontrol 

Kelas 
Eksperimen 

N 30 34 

Normal Parametersa,b Mean 83,27 87,12 

Std. Deviation 4,863 5,809 

Most Extreme Differences Absolute ,090 ,135 

Positive ,089 ,135 

Negative -,090 -,094 

Test Statistic ,090 ,135 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 5d Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil pengambilan keputusan moral   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,867 1 62 ,355 

ANOVA 

Hasil pengambilan keputusan moral   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 65,512 1 65,512 2,270 ,137 

Within Groups 1788,925 62 28,854   

Total 1854,438 63    
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Lampiran 6 Presentase Distribusi t (df = 41-80 
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Lampiran 7 Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 
 

Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen di kelas XI.3 pada hari  

Rabu 21 Mei 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 1. Peneliti Melakukan membagikan soal instrumen Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  Gambar 2. Siswa Melakukan Pendiskusian Kelompok  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         Gambar 3. Siswa Melakukan Tanya Jawab Kekelopolk Lain
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Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol di kelas XI.3 pada hari  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rabu Gambar 1. Pembelajaran Menggunakan Model Diskusi 

15 Mei 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 Gambar 2. Siswa Mengerjakan Tugas Dari Gur



120 
 

 

Lampiran 8 Daftar Riwayat Hidup 

 
 

Messy Maulid Diana, lahir di Demak pada 

tanggal 1 Juni 2003. Anak ketiga dari 3 

bersaudara. Lahir dari pasangan Bapak Sutikno 

dan Ibu Sulikah. Ia tinggal di Dusun Katonsari Rt 

10/Rw 02, Desa Banyumeneng, Kecamatan 

Mranggen, Kabupaten Demak. Ia menyelesaikan 

pendidikan di Taman Kanak-Kanak Ky Ageng 

Giri lulus pada tahun 2009. Melanjutkan ke 

jenjang Madrasah Ibtidaiyah lulus pada tahun 

2015. 

Kemudian melanjutkan ke jenjang MTs di Mts Al-Hadi Girikusuma, 

Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak, lulus pada tahun 2018. 

Selanjutnya melanjutkan di MA Al-Hadi Girikusuma, Kecamatan 

Mranggen, Kabupaten Demak, lulus pada tahun 2021. 

Pada tahun 2021 ia melanjutkan kuliah di salah satu Perguruan Tinggi di 

Kabupaten Semarang yaitu Universitas Drul Ulum Islamic Centre Sudirman 

GUPPI (UNDARIS). Mengambil program studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Ia mulai ikut 

dalam berbagai kepengurusan organisasi mahasiswa kampus seperti 

Sekertaris 1 di organisasi internal kampus yaitu Manatala UNDARIS, 

menjadi sekertaris 1 di Racana UNDARIS, dan masuk kepengurusan  

Himpunan Mahasiswa PPKn



73 

 

 


